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ABSTRACT

Zul Padli Nasution. 158210055. Growth and Production Response of Long
Bean (Vigna sinensis L.) Plants to the Provision of Banana Stem Compost and Rice
Husk Biochar. This thesis under the guidance of Dr. Ir. Sumihar Hutapea, M.S, as
Advisor I and Dr. Ir. Suswati, MP as supervisor II. The purpose of this study was to
obtain data on the response to growth and production of long bean (Vigna sinensis L.)
against the provision of rice husk biochar and banana stem waste compost. The
research was conducted at the Experimental Field at the Faculty of Agriculture,
Medan Area University, PBSI Street, Percut Sei Tuan District, Deli Serdang
Regency, North Sumatra.The design used in this study was a randomized block
design (RBD) consisting of 2 factors. The first factor is the provision of rice husk
biochar with 4 levels of treatment, namely: B0: without biochar, Bl: rice husk
biochar 5 ton ha™! (0.954 kg/m?), B2: rice husk biochar 10 ton ha™?! (1.89 kg/m?),
B3: rice husk biochar 15 ton ha™! (2.835 kg/m?) and the second factor is banana stem
compost with 4 levels of treatment, namely: KO: without stem compost Banana, K1:
compost of banana stems 5 ton ha™! (0.954 kg/m?), K2: compost of banana stems 10
ton ha™! (1.89 kg/m?), K3: compost of banana stems 15 ton ha™! (2,835 kg/m?). This
research was conducted with 2 replications. Observation parameters were: plant
height, number of leaves, stem diameter, number of branches, number of pods per
sample, pod length per sample, pod weight per sample, pod weight plots.he results
showed that: 1) The provision of rice husk biochar had no significant effect on the
parameter of pod weight per plot and had a significant effect on other observation
parameters. 2) Application of banana stem compost had no significant effect on the
number of branches and pod boot per plot and had a significant effect on other
observation parameters. 3) The results of the combination analysis of the two factors
had no significant effect on the number of leaves, number of branches, weight of pods
per sample and weight of pods per plot. And has a significant effect on other
observation parameters.

Keywords: Long beans, Rice husk biochar, Banana stem compost.
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RINGKASAN

Zul Padli Nasution. 158210055. Respon Pertumbuhan dan Produksi
Tanaman Kacang Panjang (Vigna sinensis L.) Terhadap Pemberian Kompos Batang
Pisang dan Biochar Sekam Padi. Skripsi ini dibawah bimbingan Dr. Ir. Sumihar
Hutapea, M.S, selaku Pembimbing I dan Dr. Ir. Suswati, MP selaku pembimbing II.
Tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh data respon pertumbuhan dan
produksi tanaman kacang panjang (Vigna sinensis L.) terhadap pemberian biochar
sekam padi dan kompos limbah batang pisang. Penelitian dilaksanakan di Lahan
Percobaan Fakultas Pertanian Universitas Medan Area, Jalan PBSI, Kecamatan
Percut Sei Tuan, Kabupaten Deli Serdang, Sumatera Utara. Rancangan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang
terdiri dari 2 faktor. Faktor pertama adalah pemberian Biochar sekam padi dengan 4
taraf perlakuan yaitu BO: tanpa biochar, B1: biochar sekam padi 5 ton ha™! (0,954
kg/m?), B2: biochar sekam padi 10 ton ha™! (1,89 kg/m?), B3: biochar sekam padi
15 tonha™? (2,835 kg/m?) dan faktor kedua yaitu pemberian Kompos batang
pisang dengan 4 taraf perlakuan yaitu KO: tanpa kompos batang Pisang, K1: kompos
batang pisang 5 tonha™! (0,954 kg/m?), K2: kompos batang pisang 10
tonha™! (1,89 kg/m?), K3: kompos batang pisang 15 tonha=1 (2,835 kg/m?).
Penelitian ini dilakukan dengan 2 ulangan. Parameter pengamatan yaitu: tinggi
tanaman, jumlah daun, diameter batang, jumlah cabang, jumlah polong per sampel,
panjang polong per sampel, bobot polong per sampel, bobot polong plot. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa: 1) Pemberian biochar sekam padi berpengaruh
tidak nyata terhadap parameter bobot polong per plot serta berpengaruh nyata
terhadap parameter pengamatan lainnya. 2) Pemberian Kompos Batang pisang
berpengaruh tidak nyata terhadap jumlah cabang dan boot polong per plot serta
berpengaruh nyata terhadap parameter pengamatan lainnya. 3) Hasil analisa
kombinasi kedua faktor berpengaruh tidak nyata terhadap jumlah daun, jumlah
cabang, bobot polong per sampel dan bobot polong per plot. Serta berpengaruh
nyata terhadap parameter pengamatan lainnya.

Kata kunci.: Kacang panjang, Biochar sekam padi, Kompos batang pisang.
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I. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Kacang panjang merupakan tanaman sayuran semusim yang banyak
dimanfaatkan oleh masyarakat di Indonesia dan merupakan salah satu jenis sayuran
yang dijual sehari-hari. Pendayagunaan kacang panjang sangat beragam, yakni di
hidangkan untuk berbagai masakan mulai dari bentuk mentah sampai masak. Bagian
tanaman kacang panjang yang dapat dikonsumsi adalah bagian daun dan polong.
Polong kacang panjang banyak mengandung vitamin A, B, dan C serta Protein
(Haryanto dkk, 2013).

Berdasarkan data statistik pertanian secara nasional, produksi rata-rata
tanaman kacang panjang di Indonesia pada tahun 2015 adalah 489,449 ton, dan
mengalami penurunan sebanyak 31,142% pada tahun 2016 yaitu dengan rata-rata
produksi sebanyak 458,307 ton (Deptan, 2018). Ketidak stabilan produksi kacang
panjang di Indonesia disebabkan oleh berbagai factor diantaranya: (1) Adanya
penurunan luas panen kacang panjang yang tidak diimbangi dengan peningkatan
produktivitas kacang panjang. (2) Penggunaan pupuk kimia yang secara terus-
menerus digunakan oleh para petani, menyebabkan terjadinya penurunan kesuburan
tanah (Malian, 2014). (3) Rendahnya masukan bahan organik (Adijaya, dkk, 2011)

Budidaya tanaman kacang panjang di Indonesia masih menggunakan sistem
pemupukan dengan menggunakan pupuk anorganik. Sehinga tanaman yang
dihasilkan akan meninggalkan efek residu yang kurang baik bagi tubuh manusia jika

dikonsumsi dalam jumlah yang banyak. Penggunaan bahan kimia dan pupuk
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anorganik akan menyebabkan efek residu baik dalam tanah yang akan diserap oleh
tanaman, (Zaevie, dkk.2014).

Penggunaan pupuk anorganik di Indonesia mampu meningkatkan hasil
pertanian, namun tanpa disadari penggunaan pupuk anorganik secara terus menerus
berdampak tidak baik bagi sifat fisik, kimia dan biologi tanah. Hal itu menyebabkan
kemampuan tanah untuk mendukung ketersediaan air, hara dan kehidupan
mikroorganisme dalam tanah menurun. Kondisi ini terjadi karena tingkat kesuburan
dan bahan organik tanah mengalami penurunan, oleh karena itu jika tidak segera
diatasi maka dalam jangka waktu tidak terlalu lama, lahan-lahan tersebut tidak
mampu lagi berproduksi secara optimal dan berkelanjutan, (Pratiwi dkk, 2013).

Salah satu upaya untuk meningkatkan kesuburan tanah adalah dengan
pemberian bahan organik yang bersumber dari limbah pertanian. Batang pisang
merupakan sumber bahan organik yang belum banyak dimanfaatkan, padahal banyak
mengandung bahan organik. Berdasarkan pengamatan prasurvei di kebun Kelompok
Tani Masyarakat Bersatu (KTMB) Desa Sampali diperoleh data, bahwa rata-rata
berat limbah satu tanaman pisang Barangan saat panen pada umur 9 bulan yaitu
+40,78 kg yang terdiri dari, daun 5,06 kg (12,40 %); batang pisang (batang semu)
19,91 kg (48,82 %); bonggol 7,33 kg (17,97 %); jantung 1,18 kg (2,89 %); tandan
buah 7,3 kg (17,9 %). Jika tanaman pisang barangan di tanam dengan sistem double
row (baris ganda) dengan luas lahan 1 hektar maka terdapat 2600 tanaman, maka
limbah batang semu yang dihasilkan berjumlah 51,766 ton/ha (Nasution, 2019).

Jumlah batang semu tersebut sangat potensial dijadikan kompos. Selain itu
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kandungan hara/nutrisi batang pisang sangat mendukung untuk dijadikan sumber hara
tanaman.

Menurut Eka Ernawati (2016) kandungan kompos limbah batang pisang dan
bonggol pisang adalah seperti Tabel 1.

Tabel 1. Kandungan Hara Batang Pisang Barangan dan Bonggol Pisang barangan

No Batang pisang Bonggol Pisang
Sifat Kimia Nilai Sifat Kimia Nilai

1 pH 7.4 pH 7.5
2 C-Organik 12.80% C-Organik 1.06%
3 N 1.24% N 1.09%
4  Rasio C/N 10.3 Rasio C/N 2.2
5 P 1.50% P 1.37%
6 K 2.70% K 2.87%

(Sumber : Eka Ernawati 2016)

Berdasarkan Tabel 1. limbah batang pisang (batang semu) memiliki C-
Organik yang baik jika dibandingkan dengan C-Organik yang ada pada limbah
bonggol pisang, limbah batang pisang (batang semu) memiliki nilai C-Organik 12,80
%, sedangkan limbah bonggol pisang 1,06 %. Kemudian rasio C/N pada limbah
batang pisang (batang semu) juga memiliki nilai yang lebih baik jika dibadingkan
dengan limbah bonggol pisang. Limbah batang pisang memiliki rasio C/N 10,3,
sedangkan limbah bonggol pisang memiliki rasio C/N 2,2, sedangkan unsur nitrogen
fosfor dan kalium memiliki nilai yang hampir sama.

Selain penggunaan kompos limbah batang pisang, bahan organik yang dapat
meningkatkan kesuburan tanah yaitu pemanfaatan biochar. Salah satu limbah yang
dapat dimanfaatkan untuk di jadikan bahan biochar yaitu sekam padi. Beberapa
penelitian mengungkapkan bahwa biochar sekam padi mampu memperbaiki tanah,
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meningkatkan produktivitas tanaman dan mengandung karbon. Disisi lain
penambahan biochar dalam tanah mampu meningkatkan ketersediaan hara bagi
tanaman, dengan tersedianya hara di dalam tanah, akar tanaman mampu
meningkatkan serapan hara. Selain dapat mengikat hara, biochar juga dapat menyerap
racun dalam tanah melalui muatan elektrik (Sukartono, dkk 2011). Berdasarkan
uraian di atas penulis tertarik melakukan penelitian untuk mengetahui Respon
Pemberian Kompos Limbah Batang Pisang dan Biochar Sekam Padi Terhadap
Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Kacang Panjang.
1.2 Perumusan Masalah

Budidaya kacang panjang hingga saat ini masih menggunakan sistem
pemupukan dengan menggunakan bahan anorganik. Tanaman yang dipupuk
menggunakan pupuk anorganik akan meninggalkan efek residu pada tanaman. Hal ini
membuat konsumen takut akan efek residu yang akan meberikan efek negatif bagi
tubuh manusia. Salah satu upaya untuk meningkat produksi tanaman kacang panjang
yang dibudidayakan dengan menggunakan pupuk organik yaitu melalui pemanfaatan
limbah pertanian untuk memenuhi kebutuhan hara tanaman kacang panjang. Sekam
padi merupakan limbah pertanian yang dapat dibuat menjadi biochar (arang aktif)
sebagai bahan pembenah tanah, dan dapat bermanfaat untuk meningkatkan kesuburan
tanah serta menjerap unsur hara di dalam tanah untuk diserap tanaman. Selain itu,
batang pisang yang merupakan limbah pertanian, dapat dimanfaatkan sebagai kompos

yang dapat meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman.
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1.3 Tujuan Penelitian
1. Memperoleh data respon pertumbuhan dan produksi tanaman kacang panjang

terhadap aplikasi biochar sekam padi.

2. Memperoleh data respon pertumbuhan dan produksi tanaman kacang panjang

terhadap aplikasi kompos limbah batang pisang.

3. Memperoleh data respon pertumbuhan dan produksi tanaman kacang panjang

terhadap aplikasi biochar sekam padi dan kompos limbah batang pisang.

1.4 Hipotesis Penelitian

1. Respon pertumbuhan dan produksi tanaman kacang panjang berbeda nyata
bila diaplikasikan biochar sekam padi dengan dosis yang berbeda.

2. Respon pertumbuhan dan produksi tanaman kacang panjang berbeda nyata
bila diaplikasikan kompos limbah batang pisang dengan dosis yang berbeda.

3. Respon pertumbuhan dan produksi tanaman kacang panjang berbeda nyata
bila diaplikasikan dengan kombinasi kompos limbah batang pisang dan
biochar sekam padi dengan dosis.

1.5 Manfaat Penelitian

1. Sebagai syarat untuk dapat meraih gelar sarjana di Program Studi
Agroteknologi Fakultas Pertanian Universitas Medan Area.

2. Sebagai bahan informasi bagi para petani dalam melakukan budidaya tanaman
kacang panjang menggunakan biochar sekam padi dan pupuk kompos limbah

batang pisang.
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II. TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Klasifikasi Tanaman Kacang Panjang

Tanaman kacang panjang (Vigna sinensis L.) sudah lama dibudidayakan oleh
orang Indonesia. Sebenarnya kacang panjang berasal dari India dan Afrika.
Kemudian menyebar ke daerah-daerah Asia Tropika hingga ke Indonesia. Kacang
panjang bersifat dwiguna, artinya sebagai sayuran polong dan sebagai penyubur
tanah. Tanaman kacang panjang sebagai penyubur tanah karena pada akar-akarnya
terdapat bintil-bintil bakteri Rhizobium. Bakteri tersebut berfungsi mengikat nitrogen
bebas dari udara. Maka dari itu kacang panjang banyak ditanam oleh petani di
pematang sawah baik monokultur maupun sebagai tanaman sela, (Fachruddin dan
lisdiana, 2013).

Kacang panjang tergolong dalam jenis tumbuhan berbiji tertutup, bijinya
terdiri dari atas dua keping biji, merupakan jenis tanaman polong-polongan.
Taksonomi tanaman kacang panjang sebagai berikut: Kingdom: Plantae, Divisi:
Spermatophyta, Kelas: Angiospermae, Subkelas: Dicotyledonae, Ordo: Rosales,
Family: Papilionaceae, Genus: Vigna, Spesies: Vigna sisensis L. (Robert H.
Whittaker, 1969 dalam Haryanto, dkk. 2013). Varietas Parade Tavi.

2.2 Syarat Tumbuh Tanaman Kacang Panjang

2.2.1 Iklims

Tanaman kacang panjang tumbuh dengan baik di daerah beriklim hangat,
dengan kisaran suhu antara 20-30 °C. Di daerah bersuhu rendah, yakni di bawah 20
°C pertumbuhannya relatif lambat dan jumlah polong yang terbentuk hanya sedikit.

Tanaman kacang panjang peka terhadap pengaruh suhu dingin dan dapat mati kalau

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Acce&ed 25/6/21

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)25/6/21



terkena frost (suhu di bawah 4 °C). Tanaman kacang panjang memerlukan tanah yang
subur dan gembur agar dapat bertumbuh baik, mengandung bahan organik dan cukup
mengandung air. Jenis tanah yang paling baik untuk tanaman ini adalah tanah
bertekstur liat dan pasir. Kacang-kacangan peka terhadap alkalin atau kemasaman
tanah yang tinggi. Suhu udara relatif yang dibutuhkan adalah 18-32 °C dengan suhu
optimal untuk pertumbuhannya 25 °C. Tanaman kacang panjang membutuhkan
banyak sinar matahari dan curah hujan berkisar antara 600-2000 mm/tahun. Kacang
panjang dapat ditanam setiap musim, baik musim kemarau ataupun musim hujan
(Arsyad, 2011).
2.2.2 Tanah

Tanaman kacang panjang merupakan tanaman semusim yang dapat tumbuh
dengan baik pada berbagai jenis tanah dengan syarat drainase tanah cukup baik dan
tidak tergenang serta ketersediaan air cukup selama masa pertumbuhan tanaman.
Pertumbuhan tanaman kacang panjang paling baik adalah jenis tanah lempung
berpasir, gembur, banyak mengandung bahan organik, aerasi dan drainasenya baik,
serta memiliki derajat keasaman tanah pada pH 5,5-6,5. Kacang-kacangan peka
terhadap keasaman tanah yang tinggi. Tanah yang terlalu asam dengan pH di bawah
3,5 dapat menyebabkan tumbuh kerdil karena teracuni alumanium yang larut dalam
tanah. Untuk mengatasi hal ini perlu dilakukan pengapuran lahan yang ditanami
kacang panjang. Sebelum penanaman lahan diolah terlebih dahulu dengan tujuan
untuk menghentikan gulma, memperbaiki drainase dan aerasi tanah (Haryanto dkk,

2013).
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2.3 Morfologi Tanaman Kacang Panjang

Tanaman kacang panjang merupakan tanaman perdu semusim. Tanaman ini
berbentuk perdu yang tumbuhnya menjalar. Morfologi tanaman kacang panjang
didukung oleh komponen utamanya, yaitu akar, batang, daun, bunga, buah, biji
sehingga pertumbuhannya bisa optimal (Rahayu dkk, 2011). Berikut merupakan
morfologi dari tanaman kacang panjang.
2.3.1 Akar

Tanaman kacang Panjang berakar tunggang dan berakar serabut. Akar
tunggang tumbuh lurus ke dalam hingga mencapai ke dalaman 30 cm, sedangkan akar
serabutnya tumbuh menyebar ke arah samping (horizontal) dan tidak dalam. Panjang
akar serabut mencapai 26 cm. Akar tanaman merupakan bagian dari organ tubuh yang
berfungsi untuk berdirinya tanaman serta untuk penyerapan unsur hara dan air (Budi,
2013).
2.3.2 Batang

Batang tanaman kacang panjang tegak, silindris, lunak, berwarna hijau dengan
permukaan licin. Batang tanaman kacang panjang sedikit berbulu, merupakan jenis
batang yang merambat, dan ada juga kacang panjang yang tidak merambat. Kedua
jenis ini berbeda tempat budidayanya (Zaevie, dkk. 2014).
2.3.3 Daun

Daun kacang panjang merupakan daun majemuk tersusun atas 3 helaian,
daunnya berbentuk bulat telur dengan ujung daun runcing. Tepi daun rata, tidak
berbentuk, dan memiliki tulang-tulang daun yang menyirip. Kedudukan daun tegak
agak mendatar dan memiliki tangkai utama. Panjang daun antara 10-12 cm dan
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panjang tangkai daun 0,6 cm daunnya majemuk tersusun atas tiga helai,
(Cahyaningrum, dkk. 2014).
2.3.4 Bunga

Bunga kacang panjang berbentuk kupu-kupu. Ibu tangkai bunga keluar dari
ketiak daun. Setiap ibu tangkai bunga mempunyai 3-5 bunga. Warna bunganya ada
yang putih, biru, dan ungu. Bunga kacang panjang menyerbuk sendiri. Penyerbukan
silang dengan bantuan serangga dapat juga terjadi dengan kemungkinan 10 %
(Haryanto, dkk. 2013).
2.3.5 Buah

Buahnya berbentuk polong bulat panjang dan ramping. Panjang polong sekitar
66-67 cm, warna polong muda hijau sampai keputihan. Setelah tua warna polong
putih kekuningan. Polong yang muda sifatnya renyah dan mudah patah. Setelah tua
polong menjadi liat. Pada satuan polong dapat berisi 8-20 biji kacang (Kamil, 2013).
2.3.6 Biji

Biji kacang panjang berbentuk bulat agak memanjang, namun ada juga yang
pipih. Pada bagian tengah biji terdapat bekas tangkai yang menghubungkan antara
biji dan kulit buah. Biji yang semakin tua akan mengering. Kulit biji tua ada yang
berwarna putih, merah keputih—putihan, cokelat dan hitam. Pada satu polong biasanya
terdapat sekitar 15 biji atau lebih, tergantung pada panjang polong dan dipengaruhi

oleh pertumbuhan tanaman dan varietas kacang panjang tersebut (Hakim, 2013).

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Acce]ged 25/6/21

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)25/6/21



2.4 Budidaya Tanaman Kacang Panjang
2.4.1 Persiapan Benih

Salah satu faktor penting yang sangat menentukan keberhasilan usaha tani
kacang panjang adalah mutu benih. Benih bersertifikat dapat diperoleh di toko
pertanian, selain itu benih dapat diperoleh dari polong kacang panjang yang sudah
masak pohon dengan ciri-ciri polongnya kering dipohon serta berasal dari tanaman
yang sehat dan berproduksi banyak. Karakterisktik benih yang bermutu tinggi adalah
sebagai berikut: 1. Daya tumbuh tinggi, lebih dari 80 %, 2. Tidak tercampur dengan
varietas lain atau dapat dikatakan tingkat kemurniannya tinggi, yakni antara 98-100
%, 3. Memilik kecepatan tumbuh (Vigor) yang baik, 4. Biji berwarna mengkilat, tidak
keriput, bernas dan bebas dari gigitan serangga, 5. Tidak tercampur dengan kotoran,
gulma atau biji tanaman lain. Jumlah benih yang dibutuhkan per luas lahan sangat
ditentukan oleh varietas, tingkat kesuburan tanah, jarak tanam, dan jumlah benih
perlubang tanam (Fachruddin, dan Lisdiana, 2013).

2.4.2 Penanaman

Kacang panjang sebaiknya ditanam pada awal atau akhir musim hujan pada
musim kemarau dapat dilakukan penanaman dengan syarat kebutuhan airnya
tercukupi. Sebelum ditanam benih sebaiknya direndam dulu dalam air +2-4 jam.
Lubang tanam dibuat menggunakan tugal sedalam 4-5 cm dengan jarak antar lubang
tanam 25-30 cm dan jarak antar barisan 60-75 cm. Setiap lubang tanam diisi dua butir
benih, kemudian ditutup dengan tanah tipis tanpa dipadatkan. Benih biasanya

berkecambah setelah 5 hari (Budi, 2013).
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2.4.3 Pemeliharaan

Pemeliharaan tanaman kacang panjang meliputi penyulaman, penyiraman,
pembuatan ajir, penyiangan, pemupukan. Selain pupuk dasar, tanaman membutuhkan
pupuk anorganik untuk pertumbuhannya. Pemberian pupuk anorganik dilakukan satu
kali yaitu pada saat umur satu minggu. Jenis pupuk yang diberikan adalah urea 100
kg/ha, TSP 200 kg/ha, KCl 100 kg/ha. Pupuk diberikan dalam larikan yang berada
diantara dua sisi barisan tanaman kemudian ditutup kembali dengan tanah. Selain itu
dapat pula diberikan pupuk daun, dilakukan pada saat menjelang berbunga sekitar 4
minggu setelah tanam (Haryanto, dkk. 2013).

2.5 Biochar Sekam Padi

Sekam padi merupakan bahan dengan kandungan silika yang cukup tinggi
yaitu sekitar 87-97 % berat arang sekam padi. Hal tersebut disebabkan oleh
komposisi silikon yang dominan dalam sekam padi (Hartono, 2010). Sekam padi
tersusun atas berbagai unsur logam dan nonlogam. Kandungan unsur karbon,
oksigen, dan silikon dalam sekam padi lebih dominan dibanding dengan unsur yang
lain (Steiner, 2007 dalam Latuponu dkk, 2011).

Sekitar 20 % berat padi, merupakan sekam padi. Komposisi utama sekam padi
terdiri atas selulosa 33-34 % berat, lignin 1947 % berat, jika dibakar dengan
oksigen akan menghasilkan abu sekam 13-29 % berat, sekam padi yang mengandung
silika cukup tinggi yaitu 87-97 % berat arang sekam padi. Dari hasi data BPS
SUMUT pada tahun 2015 hasil produksi tanaman padi adalah 4.044.82 ton, jika berat

produksi padi adalah 20% sekam padi maka sekam padi yang dihasikan pada tahun
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2015 adalah 27908,2 ton. Melihat potensi ini maka sekam padi sangat mudah di
dapatkan (Daifullah, 2010).

Biochar adalah arang hasil pembakaran tanpa oksigen/rendah (pirolisis) pada
suhu <700 °C (Cheng et al, 2007). Biochar berasal dari limbah pertanian,
perkebunan, peternakan dan kehutanan. Penggunaan istilah biochar ini untuk
menghindari pemahaman arang yang berasal dari batu bara, fungsi arang sebagai
bahan bakar, penggunaan arang sebagai adsorben pada industri makanan dan farmasi,
penggunaan arang untuk mengatasi limbah pada larutan atau air yang tercemar, dan
lainnya (Latuponu dkk, 2011).

Biochar dapat diproduksi dalam waktu singkat melalui proses pembakaran
sekitar 0,5-3 jam. Hasil pembakaran dapat langsung digunakan sebagai amelioran
tanah. Amelioran adalah bahan yang dapat meningkatkan kesuburan tanah melalui
perbaikan kondisi fisik dan kimia tanah. Biochar umumnya mempunyai pH basis
(normal 7,0), kapasitas tukar kation (KTK), C-organik dan luas permukaan tinggi
(Latuponu dkk, 2011). Daya serap air dari biochar tinggi dan tahan terhadap
dekomposisi mikroorganisme. Sifat-sifat tersebut menyebabkan bahan ini memiliki
daya retensi hara tinggi sehingga mengurangi pelindian hara (Steiner, 2007 dalam
Latuponu dkk, 2011).

Biochar sekam padi yang diperkaya hara merupakan biochar sekam padi yang
direndam di dalam larutan hara. Luas dan muatan permukaan biochar yang tinggi
diproyeksikan dapat meretensi hara selama perendamannya di dalam larutan hara.
Ketika biochar sekam padi diberikan ke dalam tanah diharapkan unsur-unsur hara

yang telah diikat tersebut dilepaskan secara perlahan-lahan ke dalam tanah dan dapat
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diserap oleh tanaman. Hal tersebut didukung oleh hasil-hasil penelitian bahwa
pemberian biochar ke dalam tanah dapat menurunkan kehilangan hara (Major, 2012).
Beberapa penelitian mengungkapkan bahwa biochar sekam padi mampu
memperbaiki tanah dan meningkatkan produktivitas tanaman. Disisi lain penambahan
biochar dalam tanah mampu meningkatkan ketersediaan hara bagi tanaman. Dengan
tersedianya hara didalam tanah, akar tanaman mampu meningkatkan serapan hara.
Menurut Sukartono, dkk (2011), setelah aplikasi biochar ketersediaan hara N, P, dan
Ca meningkat. Keuntungan pemberian arang pada tanah, antara lain memperbaiki
sirkulasi air dan udara di dalam tanah, sehingga dapat merangsang pertumbuhan akar
dan memberikan habitat untuk pertumbuhan semai tanaman (Gusmailina dkk, 2002
dalam Lempang dan Hermin, 2013).

Aplikasi biochar ke dalam tanah berpengaruh terhadap meningkatnya
kesuburan tanah. Hal ini dimungkinkan karena biochar yang berpori menjadi tempat
berkembangnya organisme tanah yang berguna untuk menjerap bahan organik di
dalam tanah, dan tingginya daya tahan biochar di dalam tanah yaitu bisa mencapai
100 tahun untuk terurai, memicu bertambahnya populasi organisme tanah sehingga
ketersediaan unsur hara dapat terus dipertahankan dalam jangka waktu yang lama
(Laird et al., 2010).

Semua bahan organik yang ditambahkan ke dalam tanah nyata dapat
meningkatkan resistensi berbagai unsur hara esensial bagi pertumbuhan tanaman.
Namun, biochar lebih efektif menahan unsur hara untuk ketersediaannya bagi
tanaman dibandingkan dengan bahan organik lain seperti kompos dan pupuk
kandang. Tingginya ketersediaan hara bagi tanaman merupakan hasil bertambahnya
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nutrisi secara langsung dari biochar, seperti meningkatnya retensi hara, dan
perubahan dinamika mikroba tanah (Gani, 2010).

Menurut Novak et al.,, (2010), biochar selain retensi air tinggi, mengandung
unsur hara N, P, K, yang dapat diserap oleh tanaman. Kehilangan hara tersedia paling
tinggi di tanah adalah terlindi bersama air keluar lingkungan perkaran tanaman.
Kandungan hara tersedia dibatasi oleh jumlah air sangat rendah atau sangat tinggi.
Banyak cara untuk mengurangi jumlah hara yang ikut hilang saat terlindi air salah
satunya yaitu dengan pemanfaatan biochar (Hutapea dkk, 2015).

2.6 Kompos Limbah Batang Pisang

Batang pisang belum banyak digunakan untuk kompos padahal dalam batang
pisang terdapat unsur-unsur penting yang dibutuhkan tanaman seperti nitrogen (N),
fosfor (P), dan kalium (K). Pembuatan kompos (composting) dapat dijadikan
alternatif jalan keluar untuk mengelola limbah.

Pada tahun 2017 luas lahan tanaman pisang adalah 89,615 ha hal ini
menunjukkan limbah batang pisang pada tahun 2017 mencapai 1.784.234,6 kg (BPS
2017). Persentasi daun pisang 10,07 % (1178,98 ton), batang pisang 66,87 %
(4639,01 ton), buah pisang 21,71 % (1700,89 ton), dan jantung pisang 1,33 %
(274,94 ton). Data ini didapat melalui uji langsung pada tanaman pisang Barangan
yang baru dipanen di lahan Kelompok Tani Masyarakat Bersatu, Desa Sampali,
Kecamatan Percut Sei Tuan, Kabupaten Deli Serdang, Sumatera Utara.

Berdasarkan data prasurvei jumlah limbah batang pisan Barangan di
Kelompok Tani Masyarakat Bersatu yang ditanam denan metode double row

(populasi 2600 tanamanha™!), maka limbah yang dihasilkan pada saat panen
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tanaman pisang Barangan sebesar 51,7 ton ha™!. Limbah barangan tahun 2017-2018

pada 5 Provinsi dengan luar lahan tanaman pisang dapat dilihat pada Tabel 2. Pada

tahun 2018 luas areal tanaman pisang untuk Provinsi Sumater Utara adalah 195.270

ha. Sehingga limbah batang pisang pada tahun 2018 dengan luas lahan 195.270 ha di

Provinsi Sumatera Utara adalah 10.108.346,8 ton.

Tabel 2. Data Lahan Tanaman Pisang Pada Berbagai Provinsi Pada 2017-2018

No Provinsi Luas Lahan (ha) Produksi (Ton) Limbah Batang Pisang (Ton)
0 FIOVINSL =017 2018 2017 2018 2017 2018

1 JBa;::t 199.875 188.920 1.128.666 1.125.889  10.346.729.2  9.779.632,7
2 ISjlgrrlztera 186.573 195270  150.691  118.648  9.658.137.9 10.108.346.8
3 Acch 105361  82.043 67308 63354 54541175 4.247.037.9
4 Riau 23.067 22348  38.809  46.587  1.194.08632 1.156.866.5
5 g‘;ﬁi‘tera 5857 5995 143796  92.703 302.193.4  310.337,1

(Sumber: BPS, 2017, Data diolah)
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III METODE PENELITIAN
3.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan di Jalan PBSI Lahan Percobaan Fakultas
Pertanian Universitas Medan Area Kecamatan Percut Sei Tuan, dengan ketinggian
+23 m dpl. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober - Desember 2019.

3.2 Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah benih kacang panjang
varietas parade tavi, biochar sekam padi, HCI teknis 33% dan kompos Limbah batang
pisang Barangan (gula merah, EM4, aquadest, limbah daun pisang).

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah tabung pirolisis yang
dimodifikasi (tempat pembuatan biochar), ember, gelas ukur, cangkul, babat, garu,
meteran, gembor, alat ukur, timbangan, alat tulis.

3.3 Metode Penelitian
3.3.1 Rancangan Percobaan

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan Rancangan Acak Kelompok
(RAK) Faktorial yang terdiri dari 2 faktor perlakuan yaitu:

1. Biochar sekam padi yang terdiri dari 4 taraf perlakuan yaitu:

B0 = Kontrol (Tanpa Biochar)

B1 = Biochar sekam padi 5 ton ha™? (0,954 kg/m?)

B2 = Biochar sekam Padi 10 ton ha™?! (1,89 kg/m?)

B3 = Biochar sekam padi 15 ton ha™! (2,835 kg/m?)

2. Kompos batang pisang Barangan yang terdiri dari 4 taraf yaitu:
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KO0 = Kontrol (Tidak meggunakan pupuk kompos batang pisang)

K1 = Kompos batang pisang dengan dosis 5 ton ha™?! (0,954 kg/m?)

K2 = Kompos batang pisang dengan dosis 10 ton ha™! (1,89 kg/m?)

K3 = Kompos batang pisang dengan dosis 15 ton ha™?! (2,835 kg/m?)

Dengan demikian diperoleh jumlah kombinasi perlakuan sebanyak 4 x 4 = 16

kombinasi perlakuan, yaitu:

BOKO B1KO B2KO0
BOK1 B1Kl1 B2K1
BOK2 BIK2 B2K2
BOK3 B1K3 B2K3

B3KO0

B3K1

B3K2

B3K3

Berdasarkan kombinasi perlakuan yang dapat yaitu 16 kombinasi, maka

ulangan yang digunakan dalam percobaan ini menurut perhitungan ulangan minimum

pada Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial.

Keterangan

Ukuran plot penelitian =105 cm X 180 cm
Jarak tanam =35cm X 60 cm
Jarak antar plot penelitian =50 cm

Jarak antar ulangan =100 cm

Luas lahan penelitian =16mx9m
Jumlah plot =32 plot

Jumlah perlakuan = 16 perlakuan
Jumlah ulangan = 2 ulangan
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Jumlah tanaman per plot =9 tanaman

Jumlah sampel per plot = 4 tanaman
Jumlah seluruh tanaman = 288 tanaman
Jumlah seluruh sampel = 96 tanaman
3.3.2 Metode Analisis

Setelah data hasil penelitian diperoleh maka akan dilakukan analisis data
dengan menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial dengan rumus
sebagai berikut:

Yijk=p + Ti+ aj + Bk + (a.p) jk + &ijk
Yijk = Hasil pengamatan pada ulangan ke-i yang mendapat perlakuan kompos

batang pisang barangan pada taraf ke-j dan biochar sekam padi pada taraf ke-k

u = Nilai rata-rata populasi

Ti = Pengaruh ulangan ke-i

oj = Pengaruh biochar sekam padi taraf ke-j

Pk = Pengaruh kompos batang pisang Barangan taraf ke-k

(a.p) jk= Pengaruh interaksi biochar sekam padi pada taraf ke-j dan kompos batang
pisang Barangan pada tarf ke-k

gijk  =Pengaruh sisa dari ulangan ke-i yang mendapat biochar sekam padi taraf
ke-j dan kompos batang pisang Barangan taraf ke-k
Apabila hasil perlakuan pada penelitian ini berpengaruh nyata, maka akan

dilakukan pengujian lanjut dengan Uji Jarak Duncan (Montgomery, 2009).
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3.4 Pelaksanaan Penelitian

3.4.1 Pengumpulan Limbah Batang Pisang Barangan

Limbah batang pisang Barangan diperoleh dari tanaman pisang yang baru
dipanen dari Kebun Percobaan Kelompok Tani Masyarakat Bersatu Desa Sampali,
Kecamatan Percut Sei Tuan. Total kompos limbah batang pisang Barangan yang
dibutuhkan keseluruhan adalah 12 kg, jumlah batang pisang yang digunakan
sebanyak 100 kg. Bagian batang pisang Barangan yang digunkan yaitu seluruh batang
pisang Barangan dengan umur dan jenis yang sama.

3.4.2 Pembuatan Kompos Limbah Batang Pisang Barangan

Batang pisang dipotong dengan ukuran 1-2 cm, kemudian ditimbang
sebanyak 100 kg, kemudian ditambahkan EM4 sebanyak 250 ml, gula merah
sebanyak 2,5 kg yang sudah di larutkan dalam air sebanyak 20 liter. Potongan limbah
batang pisang diletakkan di atas terpal ukuran 2 X 4 m kemudian siramkan EM4 yang
sudah dilarutkan dengan air dan gula merah, kemudian ditutup hingga tidak ada
oksigen, setiap 3 hari selama 30 hari dilakukan pengadukan. Jika dalam pengadukan
tidak terjadi peningkatan temperatur maka dilakukan penambahan EM4.

3.4.3 Pengumpulan Sekam Padi
Bahan yang dibutuhkan dalam pembuatan biochar sekam padi adalah 200 kg

sekam padi yang diperoleh dari kilang padi desa Tanjung Selamat, Kecamatan Percut
Sei Tuan, Kabupaten Deli Serdang, Sumatera Utara. Sehingga diperoleh biochar

sekam padi sebanyak 12 Kg.
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3.4.4 Persiapan Biochar Sekam Padi

Sebelum melakukan pembakaran di dalam tabung pirolisis terlebih dahulu
hidupkan api di dalam tabung pirolisi menggunakan kayu atau bambu, kemudian
masukkan sekam padi ke dalam tabung pirolisis selam 3 jam, pembakaran arang
sekam dilakukan sebanyak 6 kali. Selanjutnya dilakukan penyortiran (memilih)
sekam padi yang sudah menjadi arang seutuhnya. Sekam padi yang sudah menjadi
arang dilakukan aktifasi dengan cara melarutkan HCI teknis 33 % yang sudah
diencerkan menjadi 5 %, kemudian dilakukan perendaman selama 24 jam lalu
ditiriskan dan di keringkan. Perendaman berfungsi untuk mengaktivasi arang sekam.
Arang sekam padi yang sudah diaktivasi digiling dan di lakukan pengayakan hingga
lolos dengan ukuran 40 mesh. Setelah biochar sekam padi selesai dibuat selanjutnya
dilakukan analisis kandungannya di laboratorium. Pembuatan biochar sekam padi ini
mengacu kepada penelitian (Hutapea dkk, 2015).
3.4.5 Persiapan Lahan dan Pengolahan Tanah

Persiapan lahan tempat penelitian dilakukan dengan cara mengukur lahan,
lahan yang digunakan seluruhnya adalah 232 m? (11 x 22 m), kemudian
membersihkan gulma yang ada di lahan yang akan digunakan, lalu mencangkul tanah
sampai gembur. Kemudian membuat bedengan dengan ukuran 105 x 180 cm, tinggi
bedengan 30 cm dengan jarak antar plot 50 cm dan jarak antar ulangan 100 cm.

3.4.6 Pemupukan

Sebelum melakukan penanaman kacang panjang, lahan percobaan diberikan

pupuk dasar yaitu urea dengan dosis 100 kg/ ha, TSP 200 kg/ha, dan KCI 100 kg/ha
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(Setiawati dkk, 2012). Jumlah yang digunakan adalah 50% dari yang di telah di saran
yaitu urea 0,495 gr/plot, TSP 1,89 gr/plot, dan KC1 0, 945 gr/plot.
3.4.7 Penanaman

Penanaman benih kacang panjang dilakukan dengan cara merendam benih
kacang panjang terlebih dahulu di dalam air selama 15 menit, bila terdapat benih
yang mengapung di air maka benih tidak digunakan. Kemudian benih yang sudah di
rendam di masukkan ke dalam lubang tanam. Setiap lubang tanam di isi sebanyak 2
benih, hal ini dilakukan untuk meminimalisir benih yang tidak tumbubh, jika ke-2
benih tumbuh maka dilakukan pemotongan. Penanaman ini dilakukan dengan jarak
tanam 35 x 60 cm.
3.4.8 Aplikasi Kompos Limbah Batang Pisang dan Biochar Sekam Padi

Aplikasi Kompos limbah batang pisang barangan dilakukan bersamaan
dengan biochar sekam padi. Sebelum diaplikasikan campur kompos limbah batang
pisang barangan dengan biochar sekam padi. Aplikasi dilakukan dengan membuat
lingkaran di sekitar lobang tanam dengan jarak 10 cm dari titik tanam, dan dilakukan
sehari sebelum benih kacang panjang di tanam.
3.4.9 Pemeliharaan
1. Penyiraman

Meskipun tanaman kacang panjang dapat tumbuh dengan baik dilahan kering,
tetapi kebutuhan airnya tetap harus dipenuhi agar pertumbuhannya tidak terhambat.
Setelah benih ditanam, maka sore harinya dilakukan penyiraman. Selanjutnya
penyiraman rutin dilakukan tiap pagi jam 07.00-08.00 WIB dan sore hari jam 17.00-
18.00 WIB. Volume air yang digunakan untuk penyriman adalah 3 liter/plot untuk 1-
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3 minggu setelah tanam, kemudian pada umur 4 sampai panen sebanyak 6 liter/plot.
Penyiraman bisa dilakukan dengan mengunakan gembor atau mengalirkan air melalui
saluran disekitar bedengan. Penyiraman dilakukan secukupnya saja, sampai tanah
cukup lembab.
2. Penyulaman

Untuk mengganti benih yang tidak tumbuh atau mati, dilakukan penyulaman.
Kegiatan penyulaman selambat-lambatnya dilakukan 2 minggu setelah penanaman.
Penyulaman tanaman kacang panjang di ambil dari tanaman sisipan yang sudah di
siapkan di babybag yang di tanam bersamaan dengan penanaman di dalam plot
penelitian, sehingga umur tanaman kacang panjang yang di sisipkan juga sama
dengan umur tanaman kacang panjang yang ada di dalam plot penelitian.
3. Pemasangan Ajir

Setelah tanaman mulai tumbuh dan tinggi mencapai 25 cm, dapat dipasang
ajir di sebelah tanaman. Ajir/lanjaran dibuat dari belahan bambu dengan panjang 2 m
dan lebar 2 cm. Pemasangan ajir dimaksudkan sebagi tempat merambatnya tanaman.
Pemasangan ajir dilakukan 10 hari setelah tanam. Setiap lanjaran dipasangi
menyilang, kemudian diberi tali untuk merambatnya tanaman. Pemasangan tali yang
mengikat tanaman dengan lanjaran dilakukan dua kali, yaitu pada saat tinggi tanaman
70 cm dan 150 cm.
4. Penyiangan

Pengendalian gulma dilakukan dengan melakukan penyiangan. Penyiangan
dapat dilakukan secara manual dengan mencabuti rumput yang tumbuh. Bersamaan
dengan penyiangan bisa juga dilakukan pendangiran yang berfungsi untuk
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menggemburkan tanah. Selain sacara manual penyiangan dapat juga dilakukan
dengan menggunakan herbisida, dengan dosis 1-2 ml/liter air.
3.4.10 Pemanenan

Pemanenan dilakukan pada umur 44 hari setelah tanam, polong yang tepat
untuk dipanen adalah polong muda, warnanya hijau segar dan masih padat. Panen
dilakukan 3 kali dengan interval waktu 3 hari. Pemanenan dilakukan pada pagi hari.
Panen dilakukan dengan memetik polong kacang panjang seluruh tanaman secara
hati-hati, kemudian diletakan pada tempat yang telah disediakan setelah itu di
lakukan pengamatan untuk parameter panen. Pemanenan tanaman kacang panjang di
lakukan sesuai dengan kriteria panen.

3.5 Parameter Pengamatan

3.5.1 Tinggi Tanaman (cm)

Pengamatan tinggi tanaman dilakukan dengan mengukur tinggi tanaman.
Tanaman kacang panjang merupakan tanaman menjalar, jika tanaman kacang panjang
sudah melilit ajir maka untuk mengukur tinggi tanaman digunakan tali plastik.
Setelah tinggi tanaman diukur menggunakan tali plastik kemudian tali plastik di ukur
menggunakan meteran. Pengamatan tinggi tanaman dilakukan pada saat tanaman
sudah berumur 2 minggu setelah tanam dengan interval waktu 1 minggu. Tinggi
tanaman diamati sampai umur 4 minggu setelah tanam.

3.5.2 Diameter Batang (cm)

Pengamatan diameter batang dilakukan dengan mengukur lingkar batang

tanaman kacang panjang yang terdapat di permukaan tanah. Untuk mengukur

diameter batang tanaman kacang panjang digunakan alat yang yang sering disebut
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jangka sorong. Pengamatan diameter batang tanaman kacang panjang dilakukan saat
tanaman sudah berumur 2 minggu stelah tanam dengan interval waktu 1 minggu.
Jumlah daun di amati sampai umur 4 minggu setelah tanam.

3.5.3 Jumlah Daun (helai)

Pengamatan jumlah daun tanaman kacang panjang dilakukan dengan
menghitung jumlah daun yangsudah terbuka sempurna dan masih segar. Pengamatan
jumlah daun dilakukan setelah tanaman sudah berumur 2 minggu setelah tanam.
Jumlah daun diamati sampai umur 4 minggu setelah tanam.

3.5.4 Jumlah Cabang

Pengamatan jumlah cabang di laukan pada saat tanaman keacang panjang
sudah mulai muncul cabang. Tanaman kacang panjang yang sudah mulai muncul
cabang dihitung jumlah cabang baik cabang primer maupun cabang sekunder.
Pengamatan jumlah cabang dilakukan dengan interval waktu seminggu. Jumlah
cabang diamati sampai umur 4 minggu setelah tanam.

3.5.5 Jumlah Polong Per Sampel (cm)

Pengamatan jumlah polong per sampel dilakukan dengan memetik polong
kacang panjang dari batang tanaman kacang panjang kemudian dikumpulkan.
Selanjutnya menghitung seluruh jumlah polong yang dihasilkan dari masing-masing
tanaman sampel kacang panjang yang berada pada satu plot. Jumlah polong diamati
sebanyak 3 kali.

3.5.6 Panjang Polong Per Sampel (cm)
Pengamatan panjang polong per sampel dilakukan dengan mengukur polong

yang paling panjang dengan menggunakan penggaris. Cara mengukur panjang polong
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per sampel tanaman kacang panjang dengan mengukur pangkal polong kacang
panjang hingga ujung polong tanaman kacang panjang. Jumlah polong diamati
sebanyak 3 kali.

3.5.7 Bobot Polong Per Sampel (g)

Pengamatan bobot polong per tanaman sampel dilakukan pada saat tanaman
kacang panjang yang sudah di panen. Kacang panjang yang sudah dipanen diambil
polongnya kemudian dilakukan pengumpulan polong per tanaman sampel,
selanjutnya dilakukan penimbangan dengan timbangan analitik. Bobot polong per
sampel diamati sebanyak 3 kali.

3.5.8 Bobot Polong Per Plot (g)

Pengamatan bobot polong per plot dilakukan pada saat tanaman kacang
panjang yang sudah di panen. Kacang panjang yang sudah dipanen diambil
polongnya kemudian dilakukan pengumpulan polong per plot, selanjutnya dilakukan
penimbangan dengan timbangan analitik. Bobot polong per plot diamati sebanyak 3

kali.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan

Berdasrkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa:

1. Aplikasi biochar sekam padi tidak nyata terhadap parameter pengamatan
bobot polong per plot serta berpengaruh nyata terhadap parameter lainnnya.

2. Aplikasi kompos Batang pisang barangan tidak nyata terhadap parameter
pengamatan jumlah cabang, dan bobot polong per plot serta berpengaruh
nyata terhadap parameter lainnya.

3. Aplikasi kompos batang pisang barangan berpengaruh tidak nyata terhadap
parameter pengamatan jumlah daun, jumlah cabang, bobot polong per sampel
dan bobot polong per plot serta berpengaruh myata terhadap parameter
pengamatan lainnya.

5.2 Saran

Aplikasi biochar sekam padi dan kompos batang pisang disarankan digunakan
petani untuk meningkatkan produksi tanaman kacang panjang pada perlakuan B2K3

(10 ton ha™! biochar sekam padi + 15 ton ha~! kompos batang pisang barangan),
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Deskripsi Tanaman Kacang Panjang Varietas Parade Tavi

Asal

Sisilah

Golonga varietas
Ukuran sisi luar penampang batang
Warna batang

Warna daun

Bentuk daun

Ukuran daun

Bentuk bunga

Warna kelopak bunga
Warna mahkota bunga
Warna kepala putik
Warna benang sari
Umur mulai berbunga
Umur mulai panen
Bentuk polong
Ukuran polong

Warna polong muda

Warna polong tua

Tekstur polong muda

Rasa polong muda

Bentuk biji

Warna biji

Jumlah biji per polong
Berat 1.000 biji

Berat per polong

Jumlah polong per tanaman
Berat polong per tanaman
Ketahanan terhadap penyakit

Daya simpan polong pada suhu

(29 — 31 °C siang, 25 — 27 °C malam)
Hasil polong per hektar

Populasi per hektar

Kebutuhan benih per hektar

Penciri utama

: PT. East West Seed Indonesia
: KP 3251 x KP 2408

: bersari bebas

:0,6cm-0,8 cm

: hijau

: hijau

: bulat telur (lanceolate)

: panjang 10 — 12 cm, lebar 5,6 — 6,6 cm
: seperti kupu-kupu

: ungu kehijauan

: ungu keputihan

: hijau

: kuning

: 34 — 36 hari setelah tanam

: 43 — 45 hari setelah tanam

: silindris

: panjang 65,78 — 66,53 cm, diameter
0,69 - 0,71 cm

: hijau agak tua

: hijau kekuningan

: renyah

: manis

: bulat lonjong

: coklat dengan ujungnya putih
: 18 — 21 biji

: 142 — 155 gram

20,75 — 22,50 gram

:40 — 51 polong

:0,80-1,02 Kg

: tahan terhadap Gemini virus/
Mungbean YellowMosaic India Virus
(MYMIV)

: 3 — 5 hari setelah panen

: 18.85 — 24,69 ton

: 25.000 tanaman

:3,5-3,8Kg

: warna kelopak bunga kehijauan, warna
paruh polong hijau, biji coklat dengan
ujung putih
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Keunggulan varietas : produksi tinggi, tahan terhadap Gemini
virus / Mungbean Yellow Mosaic

India Virus (MYMIV)
Wilayah adaptasi : beradaptasi dengan baik di dataran
rendah dengan ketinggian 50-300m dpl
Pemohon : PT. East West Seed Indonesia
Pemulia : Asep Harpanes, Drikarsa
Peneliti : Tukiman Misidi, Abdul Kohar
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Lampiran 2. Denah Plot Penelitian

ULANGANI

B2K1

BOK2

ULANGAN II

B3K2

B1K3

B1KO

BIK1

BOKO

B2K3

BOKO

B3K1

BIKI1

BOK2

B1K3

B3K3

B3K3

B2KO0

BIK2

B2K?2

B3KO0

B3K2

B1KO

B2KO0

B3Kl1

BOK1

B3KO0

B2K3

B2K?2

BOK3

BOK3

BOK1
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Lampiran 3. Denah Tanaman Kacang Panjang
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Lampiran 4. Jadwal Kegiatan Penelitian

No

Kegiatan

Tahun

Agustus

September

Oktober

November

Persiapan Bahan
Kompos dan
Biochar

Pembuatan Biochar
Sekam Padi dan
Kompos Batang
Pisang Barangan

Pengolahan Lahan
dan Pembuatan Plot
Penelitian

1

21314

2|3

4

1

21314

N

Aplikasi Kompos
Batang Pisang dan
Biochar Sekam Padi

Penanaman

Pemasangan Ajir

Pengamatan

R [(J[ON [N

Panen
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Lampiran 5. Tabel Rata-rata Tinggi tanaman Kacang Panjang Umur 2 MST
Tinggi Tanaman (cm)

Ulangan
Perlakuan 5 Total Rataan
BOKO 55.0 47.7 102.7 51.33
BOK1 65.7 58.3 124.0 62.00
BOK2 69.3 63.3 132.7 66.33
BOK3 75.0 73.7 148.7 74.33
B1KO 70.0 63.7 133.7 66.83
B1K1 61.0 55.0 116.0 58.00
B1K2 65.0 57.0 122.0 61.00
B1K3 74.0 61.7 135.7 67.83
B2KO0 78.3 69.0 147.3 73.67
B2K1 80.7 79.7 160.3 80.17
B2K2 81.0 82.7 163.7 81.83
B2K3 88.7 90.7 179.3 89.67
B3KO0 83.7 88.7 172.3 86.17
B3K1 82.3 87.0 169.3 84.67
B3K2 83.0 87.7 170.7 85.33
B3K3 82.3 88.0 170.3 85.17
Total 1195.0 1153.7 2348.67 -
Rataan 74.69 72.10 - 73.40

Lampiran 6. Tabel Dwikasta Tinggi Tanaman Kacang Panjang (cm) Umur 2 MST

Perlakuan KO K1 K2 K3 Total Rataan
BO 102.7 124.0 132.7 148.7 508.00 63.50
B1 133.7 116.0 122.0 135.7 507.33 63.42
B2 147.3 160.3 163.7 179.3 650.67 81.33
B3 172.3 169.3 170.7 170.3 682.67 85.33
Total 556.00 569.67 589 634  2348.67 -
Rataan 69.50 71.21 73.63 79.25 - 73.40
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Lampiran 7. Tabel Sidik Ragam Tinggi Tanaman Kacang Panjang umur 2 MST

SK dB JK KT F. hit F.05 F.0l
NT 1 172382.35 - - - - -
Ulangan 2 53.39 26.69 1.42 tn 3.74  6.51
Perlakuan:

B 3 3224.15 1074.72 57.17 ok 334 5.56
K 3 434.29 144.76 7.70 ok 3.34 5.56
B XK 9 511.76 56.86 3.02 * 2.65 4.03
Galat 14 263.17 18.80 - - - -
Total 32 176869.11 - - - - -
KK = 5.91%

Keterangan:

** = sangat nyata

*  =nyata

tn = tidaknyata

Lampiran 8. Tabel Rata-rata Tinggi tanaman Kacang Panjang Umur 3 MST

Tinggi Tanaman (cm)

Perlakuan Ulangan 5 Total Rataan
BOKO 125.0 126.0 251.0 125.50
BOK1 137.7 139.3 277.0 138.50
BOK2 147.2 146.3 293.5 146.75
BOK3 157.3 166.7 323.9 161.97
B1KO 146.3 146.7 293.0 146.50
B1K1 149.0 150.0 299.0 149.50
B1K2 154.3 154.8 309.2 154.58
B1K3 155.0 151.7 306.7 153.33
B2KO0 161.8 157.3 319.2 159.58
B2K1 162.5 156.0 318.5 159.25
B2K2 160.2 151.7 311.8 155.92
B2K3 169.0 159.3 328.3 164.17
B3KO0 149.7 151.7 301.3 150.67
B3K1 159.0 160.0 319.0 159.50
B3K2 160.0 156.7 316.7 158.33
B3K3 161.7 159.7 321.3 160.67
Total 2455.6 2433.8 4889.4 -
Rataan 153.48 152.11 - 152.79
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Lampiran 9. Tabel Dwikasta Tinggi Tanaman Kacang Panjang (cm) Umur 3 MST

Perlakuan KO K1 K2 K3 Total Rataan
BO 251.00 277.0 293.5 323.9 1145.43 143.18
B1 293.00 299.0 309.2 306.7 1207.83 150.98
B2 319.2 318.5 311.8 328.3 1277.83 159.73
B3 301.3 319.0 316.7 321.3 1258.33 157.29
Total 1164.50 1213.50 1231.17  1280.27 4889.43 -
Rataan 145.56 151.69 153.90 160.03 - 152.79

Lampiran 10. Tabel Sidik Ragam Tinggi Tanaman Kacang Panjang umur 3 MST

SK dB JK KT F. hit F.05 F.ol
NT 1 747079.95 - - - - -
Ulangan 2 14.81 7.40 0.64 tn 3.74  6.51
Perlakuan :
B 3 1312.51 437.50 37.81 ok 334 556
P 3 857.13 285.71 24.69 *x 334  5.56
BxK 9 816.22 90.69 7.84 ok 2,65 4.03
Galat 14 162.00 11.57 - - - -
Total 32 750242.61 - - - - -
KK = 2.23%

Keterangan:

tn = tidak nyat
** = gsangat nyata
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Lampiran 11. Tabel Rata-rata Tinggi tanaman Kacang Panjang Umur 4 MST

Tinggi Tanaman (cm)

Ulangan
Perlakuan ] 5 Total Rataan
BOKO 159.0 160.0 319.0 159.50
BOK1 190.3 187.0 377.3 188.67
BOK2 196.3 195.3 391.7 195.83
BOK3 157.3 166.7 323.9 161.97
B1KO 196.0 197.7 393.7 196.83
B1K1 198.3 198.0 396.3 198.17
B1K2 205.0 204.3 409.3 204.67
B1K3 204.3 205.0 409.3 204.67
B2KO0 213.3 206.7 420.0 210.00
B2K1 209.2 205.7 414.8 207.42
B2K2 207.4 202.0 409.4 204.72
B2K3 222.3 193.0 4153 207.67
B3KO0 203.0 203.7 406.7 203.33
B3K1 209.3 210.0 419.3 209.67
B3K2 211.3 207.3 418.7 209.33
B3K3 215.0 211.7 426.7 213.33
Total 3197.5 3154.0 6351.5 -
Rataan 199.85 197.13 - 198.49

Lampiran 12. Tabel Dwikasta Tinggi Tanaman Kacang Panjang (cm) Umur 4 MST

Perlakuan KO K1 K2 K3 Total Rataan
BO 319.0 377.3 391.7 323.9 1411.9 176.49

B1 393.7 396.3 409.3 409.3 1608.7 201.08

B2 420.0 414.8 409.4 415.3 1659.6 207.45

B3 406.7 419.3 418.7 426.7 1671.3 208.92

Total 1539.33 1607.83  1629.10 1575.26667  6351.5 -
Rataan 192.42 200.98 203.64 196.91 - 198.49
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Lampiran 13. Tabel Sidik Ragam Tinggi Tanaman Kacang Panjang umur 4 MST

SK dB JK KT F. hit F.05 F.01
NT 1 1260686.74 - - - - -
Ulangan 2 59.22 29.61 0.86 tn 3.74  6.51
Perlakuan:

B 3 5437.19 1812.40 52.78 ok 334  5.56
P 3 576.64 192.21 5.60 ok 334  5.56
BxP 9 1702.79 189.20 5.51 ok 2.65 4.03
Galat 14 480.73 34.34 - - - -
Total 32 1268943.31 - - - - -
KK = 2.95%
Keterangan:

tn = tidak nyat
** = gsangat nyata

Lampiran 14. Tabel Rata-rata Jumlah Daun Kacang Panjang Umur 2 MST

Jumlah Daun (helai)

Perlakuan Ulangan Total  Rataan
BOKO 15.0 13.0 28.0 14.00
BOK1 15.0 14.0 29.0 14.50
BOK2 15.0 14.0 29.0 14.50
BOK3 16.0 13.0 29.0 14.50
B1KO 13.0 14.0 27.0 13.50
BIK1 14.0 13.0 27.0 13.50
B1K2 12.0 14.0 26.0 13.00
BIK3 13.0 16.0 29.0 14.50
B2KO0 13.0 13.0 26.0 13.00
B2K1 15.0 13.0 28.0 14.00
B2K2 13.0 13.0 26.0 13.00
B2K3 13.0 14.0 27.0 13.50
B3KO0 13.0 14.0 27.0 13.50
B3K1 15.0 13.0 28.0 14.00
B3K2 14.0 13.0 27.0 13.50
B3K3 15.0 13.0 28.0 14.00
Total 2240 217.0 441.00 -

Rataan 14.00 13.56 - 13.78
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Lampiran 15. Tabel Dwikasta Jumlah Daun Kacang Panjang Umur 2 MST

Perlakuan KO0 K1 K2 K3 Total  Rataan
BO 28.0 29.0 29.0 29.0 115.00 14.38
B1 27.0 27.0 26.0 29.0  109.00 13.63
B2 26.0 28.0 26.0 27.0  107.00  13.38
B3 27.0 28.0 27.0 28.0 110.00  13.75
Total 108.00 112.00 108 113 441.00 -
Rataan 13.50 14.00 13.50 14.13 - 13.78
Lampiran 16. Tabel Sidik Ragam Jumlah Daun Kacang Panjang umur 2 MST
SK dB JK KT F. hit F.05 F.01
NT 1 6077.53 - - - - -
Ulangan 2 1.53 0.77 0.51 tn 3.74 651
Perlakuan:
B 3 4.34 1.45 0.97 tn 334 5.56
K 3 2.59 0.86 0.58 tn 334 5.56
B XK 9 2.03 0.23 0.15 tn 2.65 4.03
Galat 14 20.97 1.50 - - - -
Total 32 6109.00 - - - - -
KK = 8.88%

Keteranga: tn = tidak nyata
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Lampiran 17. Tabel Rata-rata Jumlah Daun Kacang Panjang Umur 3 MST

Jumlah Daun (helai)

Perlakuan lUlangan Total  Rataan
BOKO 32.0 32.3 64.3 32.17
BOK1 32.0 31.7 63.7 31.83
BOK2 32.0 32.3 64.3 32.17
BOK3 33.7 32.7 66.3 33.17
B1KO 32.0 33.0 65.0 32.50
B1K1 32.0 32.0 64.0 32.00
B1K2 31.0 32.0 63.0 31.50
B1K3 32.0 34.0 66.0 33.00
B2KO0 31.0 31.0 62.0 31.00
B2K1 31.0 32.0 63.0 31.50
B2K2 33.0 32.0 65.0 32.50
B2K3 31.0 31.0 62.0 31.00
B3KO0 32.0 31.0 63.0 31.50
B3K1 32.0 31.0 63.0 31.50
B3K2 32.0 30.0 62.0 31.00
B3K3 31.0 31.0 62.0 31.00
Total 509.7 509.0 1018.7 -

Rataan 31.85 31.81 - 31.83

Lampiran 18. Tabel Dwikasta Jumlah Daun Kacang Panjang Umur 3 MST

Perlakuan KO K1 K2 K3 Total Rataan
BO 64.33 63.7 64.3 66.3 258.67 32.33
B1 65.00 64.0 63.0 66.0 258.00 32.25
B2 62.0 63.0 65.0 62.0 252.00 31.50
B3 63.0 63.0 62.0 62.0 250.00 31.25

Total 25433 253.67 254.33 256.333 1018.67 -
Rataan 31.79 31.71 31.79 32.04 - 31.83
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Lampiran 19. Tabel Sidik Ragam Jumlah Daun Kacang Panjang umur 3 MST

SK dB JK KT F. hit F.05 F.ol
NT 1 32427.56 - - - - -
Ulangan 2 0.01 0.01 0.01 tn 3.74  6.51
Perlakuan:
B 3 7.00 2.33 4.27 * 334 556
P 3 0.50 0.17 0.30 tn 334 556
BxK 9 7.50 0.83 1.52 tn 2.65 4.03
Galat 14 7.65 0.55 - - - -
Total 32 32450.22 - - - - -
KK = 2.32%
Keterangan:
tn = tidak nyata
* =nyata

Lampiran 20. Tabel Rata-rata Jumlah Daun Kacang Panjang Umur 4 MST

Jumlah Daun (helai)

Perlakuan Ulangan Total = Rataan
BOKO 40.3 39.0 79.3 39.67
BOK1 43.0 43.0 86.0  43.00
BOK2 44.0 45.0 89.0  44.50
BOK3 46.0 46.0 92.0  46.00
B1KO0 45.0 45.0 90.0  45.00
B1K1 45.0 46.0 91.0 45.50
B1K2 44.0 48.0 92.0  46.00
B1K3 46.0 50.0 96.0  48.00
B2KO0 43.0 47.0 90.0  45.00
B2K1 45.0 47.0 92.0  46.00
B2K2 47.0 47.0 94.0  47.00
B2K3 44.0 46.0 90.0  45.00
B3KO0 45.0 45.0 90.0  45.00
B3K1 47.0 45.0 92.0  46.00
B3K2 45.0 47.0 92.0  46.00
B3K3 48.0 45.0 93.0 46.50
Total 717.3  731.0 1448.3 -

Rataan 44.83  45.69 - 45.26
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Lampiran 21. Tabel Dwikasta Jumlah Daun Kacang Panjang Umur 4 MST

Perlakuan KO0 K1 K2 K3 Total Rataan
BO 79.3 86.0 89.0 92.0 346.3 43.29
Bl 90.0 91.0 92.0 96.0 369.0 46.13
B2 90.0 92.0 94.0 90.0 366.0 45.75
B3 90.0 92.0 92.0 93.0 367.0 45.88

Total 349.33 361.00 367.00 371 14483 -
Rataan 43.67  45.13 45.88 46.38 - 45.26

Lampiran 22. Tabel Sidik Ragam Jumlah Daun Kacang Panjang umur 4 MST

SK dB JK KT F. hit F.05 F.0l
NT 1 65552.17 - - - - -
Ulangan 2 5.84 2.92 1.26 tn 3.74  6.51
Perlakua:
B 3 41.93 13.98 6.01 ok 334 5.56
P 3 33.43 11.14 4.79 * 334 5.56
BxK 9 28.86 3.21 1.38 tn 2.65 4.03
Galat 14 32.55 2.33 - - - -
Total 32 65694.78 - - - - -
KK = 3.37%
Keterangan:
tn = tidak nyata
* =nyata
** = gsangat nyata
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Lampiran 23. Tabel Rata-rata Diameter Batang Kacang Panjang Umur 2 MST
Diameter Batang (cm)

Perlakuan Ulangan2 Total  Rataan
BOKO 0.1 0.2 0.3 0.17
BOK1 0.2 0.2 0.4 0.22
BOK2 0.3 0.3 0.5 0.27
BOK3 0.3 0.3 0.6 0.28
B1KO 0.3 0.3 0.6 0.30
BI1K1 0.2 0.3 0.5 0.25
B1K2 0.3 0.3 0.5 0.27
B1K3 0.3 0.3 0.6 0.28
B2KO0 0.3 0.3 0.6 0.28
B2K1 0.3 0.3 0.6 0.28
B2K2 0.2 0.2 04 0.22
B2K3 0.3 0.2 0.5 0.23
B3KO0 0.3 0.3 0.6 0.28
B3K1 0.3 0.3 0.5 0.27
B3K2 0.2 0.3 0.5 0.27
B3K3 0.3 0.3 0.6 0.28
Total 4.0 4.3 8.30 -
Rataan 0.25 0.27 - 0.26

lampiran 24. Tabel Dwikasta Diameter Batang Kacang Panjang Umur 2 MST

Perlakuan KO K1 K2 K3 Total Rataan
BO 0.3 0.4 0.5 0.6 1.87 0.23
Bl 0.6 0.5 0.5 0.6 2.20 0.28
B2 0.6 0.6 0.4 0.5 2.03 0.25
B3 0.6 0.5 0.5 0.6 2.20 0.28
Total 2.07 2.03 2.03 2.17 8.30 -
Rataan 0.26 0.25 0.25 0.27 - 0.26
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lampiran 25. Tabel Sidik Ragam Diameter Batang Kacang Panjang umur 2 MST

SK dB JK KT F. hit F.05 F.0l

NT 1 2.15 - - - - -
Ulangan 2 0.00 0.00 0.83 tn 3.74  6.51
Perlakua:
B 3 0.01 0.00 3.09 tn 3.34  5.56
K 3 0.00 0.00 0.48 tn 334 556
BXK 9 0.03 0.00 2.76 * 2.65 4.03
Galat 14 0.01 0.00 - - - -
Total 32 2.21 - - - - -
KK = 12.37%

Keterangan:

tn = tidak nyata

* =nyata

Lampiran 26. Tabel Rata-rata Diameter Batang Kacang Panjang Umur 3 MST
Diameter Batang (cm)

Perlakuan Ulangan Total  Rataan
BOKO 0.3 0.3 0.7 0.33
BOK1 0.4 0.5 0.9 0.43
BOK2 0.5 0.5 0.9 0.47
BOK3 0.5 0.5 1.0 0.50
B1KO0 0.6 0.6 1.2 0.58
B1K1 0.4 0.5 0.9 0.45
B1K2 0.4 0.5 1.0 0.48
B1K3 0.5 0.5 1.0 0.52
B2KO0 0.5 0.5 1.0 0.50
B2K1 0.5 0.6 1.1 0.53
B2K2 0.5 0.4 0.9 0.45
B2K3 0.6 0.5 1.1 0.55
B3KO0 0.5 0.5 1.0 0.52
B3K1 0.5 0.5 1.0 0.48
B3K2 0.5 0.5 1.0 0.50
B3K3 0.5 0.6 1.1 0.57
Total 7.7 8.0 15.7 -

Rataan 0.48 0.50 - 0.49
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Lampiran 27. Tabel Dwikasta Diameter Batang Kacang Panjang Umur 3 MST

Perlakuan KO0 K1 K2 K3 Total Rataan
BO 0.67 0.9 0.9 1.0 3.47 0.43
B1 1.17 0.9 1.0 1.0 4.07 0.51
B2 1.0 1.1 0.9 1.1 4.07 0.51
B3 1.0 1.0 1.0 1.1 4.13 0.52
Total 3.87 3.80 3.80 4.26667 15.73 -
Rataan 0.48 0.48 0.48 0.53 - 0.49

lampiran 28. Tabel Sidik Ragam Diameter Batang Kacang Panjang umur 3 MST

SK dB JK KT F. hit F.05 F.ol
NT 1 7.74 - - - - -
Ulangan 2 0.00 0.00 0.96 tn 3.74  6.51
Perlakuan:
B 3 0.04 0.01 6.73 ok 3.34 5.56
P 3 0.02 0.01 3.47 * 334 556
BxK 9 0.05 0.01 3.13 * 2.65 4.03
Galat 14 0.03 0.00 - - - -
Total 32 7.87 - - - - -
KK = 8.67%
Keterangan:
tn = tidak nyata
* =nyata

** = gsangat nyata
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Lampiran 29. Tabel Rata-rata Diameter Batang Kacang Panjang Umur 4 MST

Diameter Batang (cm)

Ulangan

Perlakuan Total  Rataan
BOKO 0.4 0.4 0.9 0.43
BOK1 0.5 0.5 1.0 0.52
BOK?2 0.6 0.6 1.1 0.57
BOK3 0.6 0.6 1.1 0.57
BI1KO 0.6 0.7 1.3 0.67
BIKI1 0.5 0.6 1.1 0.53
B1K2 0.5 0.6 1.1 0.57
BIK3 0.6 0.6 1.2 0.60
B2KO0 0.6 0.6 1.2 0.60
B2K1 0.6 0.6 1.2 0.62
B2K2 0.6 0.5 1.1 0.55
B2K3 0.7 0.6 1.3 0.65
B3KO0 0.6 0.6 1.2 0.58
B3Kl1 0.6 0.6 1.2 0.58
B3K2 0.6 0.6 1.2 0.60
B3K3 0.5 0.7 1.2 0.58
Total 9.0 9.4 18.4 -

Rataan 0.56 0.59 - 0.58

Lampiran 30. Tabel Dwikasta Diameter Batang Kacang Panjang Umur 4 MST

Perlakuan KO K1 K2 K3 Total Rataan

BO 0.9 1.0 1.1 1.1 4.2 0.52
B1 1.3 1.1 1.1 1.2 4.7 0.59
B2 1.2 1.2 1.1 1.3 4.8 0.60
B3 1.2 1.2 1.2 1.2 4.7 0.59

Total 4.57 4.50 4.57 4.8 18.4 -

Rataan 0.57 0.56 0.57 0.60 - 0.58
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Lampiran 31. Tabel Sidik Ragam Diameter Batang Kacang Panjang umur 4 MST

SK dB JK KT F. hit F.05 F.01

NT 1 10.62 - - - - -
Ulangan 2 0.00 0.00 0.74 tn 3.74 6.51
Perlakuan :
B 3 0.03 0.01 3.96 * 334 556
P 3 0.01 0.00 0.76 tn 3.34 5.56
BxK 9 0.05 0.01 1.86 tn 2.65 4.03
Galat 14 0.04 0.00 - - - -

Total 32 10.75 - - - - -
KK = 9.24%
Keterangan :
tn = tidak nyata
*  =nyata

Lampiran 32. Tabel Rata-rata Jumlah Cabang Kacang Panjang Umur2 MST

Jumlah Cabang
Perlakuan | Ulangan Total  Rataan
BOKO 3.7 4.7 8.3 4.17
BOK1 4.0 3.0 7.0 3.50
BOK2 4.3 4.0 8.3 4.17
BOK3 4.0 4.7 8.7 4.33
B1KO 3.3 4.3 7.7 3.83
BIK1 4.3 33 7.7 3.83
BIK2 33 3.7 7.0 3.50
B1K3 4.0 4.0 8.0 4.00
B2KO0 4.0 4.3 8.3 4.17
B2K1 3.7 3.7 7.3 3.67
B2K2 4.0 3.7 7.7 3.83
B2K3 3.7 4.0 7.7 3.83
B3KO0 4.0 4.0 8.0 4.00
B3K1 5.0 4.0 9.0 4.50
B3K2 4.7 4.0 8.7 4.33
B3K3 3.7 4.0 7.7 3.83
Total 63.7 63.3 127.00 -
Rataan 3.98 3.96 - 3.97
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Lampiran 33. Tabel Dwikasta Diam Jumlah Cabang Kacang Panjang Umur 2 MST

Perlakuan KO0 K1 K2 K3 Total Rataan
BO 8.3 7.0 8.3 8.7 32.33 4.04
Bl 7.7 7.7 7.0 8.0 30.33 3.79
B2 8.3 7.3 7.7 7.7 31.00 3.88
B3 8.0 9.0 8.7 7.7 33.33 4.17

Total 32.33 31.00 31.66667 32 127.00 -
Rataan 4.04 3.88 3.96 4.00 - 3.97

Lampiran 34. Tabel Sidik Ragam Jumlah Cabang Kacang Panjang umur 2

MST
SK dB JK KT F. hit F.05 F.01
NT 1 504.03 - - - - -
Ulangan 2 0.00 000 0.01 tn 3.74 6.51
Perlakuan :
B 3 0.68 023 097 tn 334 5.56
K 3 0.12 004 0.17 tn 334 5.56
B XK 9 1.78 020 0.85 tn 2.65 4.03
Galat 14 327  0.23 - - - -
Total 32 509.89 - - - - -
KK = 12.19%
Keterangan:
tn = tidak nyata
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Lampiran 35. Tabel Rata-rata Jumlah Cabang Kacang Panjang Umur 3 MST

Jumlah Cabang

Perlakuan lUlangan Total  Rataan
BOKO 7.3 8.0 15.3 7.67
BOK1 7.3 6.7 14.0 7.00
BOK2 7.7 7.3 15.0 7.50
BOK3 6.3 7.3 13.7 6.83
B1KO 6.0 8.0 14.0 7.00
B1K1 8.0 6.3 14.3 7.17
B1K2 6.7 6.7 13.3 6.67
BI1K3 7.3 7.7 15.0 7.50
B2KO0 8.0 7.7 15.7 7.83
B2K1 8.3 8.3 16.7 8.33
B2K2 7.3 6.7 14.0 7.00
B2K3 7.3 7.7 15.0 7.50
B3KO0 8.0 9.0 17.0 8.50
B3K1 7.7 8.0 15.7 7.83
B3K2 8.7 7.0 15.7 7.83
B3K3 7.3 8.7 16.0 8.00
Total 119.3 113.0 240.33 -
Rataan 7.46 7.53 - 7.51

Lampiran 36. Tabel Dwikasta Jumlah Cabang Kacang Panjang Umur 3 MST

Perlakuan KO K1 K2 K3 Total Rataan
BO 15.3 14.0 15.0 13.7 58.00 7.25
B1 14.0 14.3 13.3 15.0 56.67 7.08
B2 15.7 16.7 14.0 15.0 61.33 7.67
B3 17.0 15.7 15.7 16.0 64.33 8.04

Total 62.00 60.67 58 59.6667 240.33 -
Rataan 7.75 7.58 7.25 7.46 - 7.51
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Lampiran 37. Tabel Sidik Ragam Jumlah Cabang Kacang Panjang umur 3 MST

SK dB JK KT F. hit F.05 F.01
NT 1 1805.00 - - - - -
Ulangan 2 -116.91 -58.46 -6.57 tn 3.74 6.51
Perlakuan:

B 3 4.45 1.48 0.17 tn 334 5.56

K 3 1.07 0.36 0.04 tn 3.34 5.56

B XK 9 3.09 0.34 0.04 tn 2.65 4.03

Galat 14 124.52 8.89 - - - -
Total 32 1821.22 - - - - -

KK = 39.71%

Keterangan :

tn = tidaknyata

Lampiran 38. Tabel Rata-rata Jumlah Cabang Kacang Panjang Umur 4 MST

Jumlah Cabang

Perlakuan | Ulangan Total  Rataan
BOKO 9.0 9.0 18.0 9.00
BOK1 9.7 8.7 18.3 9.17
BOK2 10.3 10.0 20.3 10.17
BOK3 10.0 10.3 20.3 10.17
B1KO 9.0 11.0 20.0  10.00
B1K1 10.7 9.3 20.0  10.00
B1K2 10.0 9.3 19.3 9.67
BI1K3 11.0 10.7 21.7  10.83
B2KO0 10.7 9.7 20.3 10.17
B2K1 11.0 11.0 22.0 11.00
B2K2 10.0 9.7 19.7 9.83
B2K3 10.3 10.7 21.0  10.50
B3KO0 11.0 12.0 23.0 11.50
B3K1 10.3 11.3 21.7  10.83
B3K2 11.3 10.7 22.0 11.00
B3K3 11.0 11.7 227 1133
Total 1653  165.0 330.33 -
Rataan 10.33  10.31 - 10.32
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Lampiran 39. Tabel Dwikasta Jumlah Cabang Kacang Panjang Umur 4 MST

Perlakuan KO0 K1 K2 K3 Total Rataan
BO 18.0 18.3 20.3 20.3 77.00 9.63
Bl 20.0 20.0 19.3 21.7 81.00 10.13
B2 20.3 22.0 19.7 21.0 83.00 10.38
B3 23.0 21.7 22.0 22.7 89.33 11.17
Total 81.33 82.00 81.33333 85.6667 330.33 -
Rataan 10.17 10.25 10.17 10.71 - 10.32

Lampiran 40. Tabel Sidik Ragam Jumlah Cabang Kacang Panjang umur 4 MST

SK dB JK KT F. hit F.05 F.0l

Nilai
Tengah 1 3410.00 - - - - -
Ulangan 2 0.00 0.00 0.00 tn 3.74  6.51
Perlakuan :
B 3 9.93 3.31 7.95 ok 334 5.56
K 3 1.62 0.54 1.30 tn 3.34  5.56
B XK 9 4.28 0.48 1.14 tn 2.65 4.03
Galat 14 5.83 0.42 - - - -

Total 32 3431.67 - - - - -
KK = 6.25%
Keterangan:

tn = tidak nyata
**= sangat nyata
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Lampiran 41. Tabel Rata-rata Jumlah Polong Per Sampel KacangPanjang Panen 1

Jumlah Polong Per Sampel (buah)

Perlakuan Ulangan Total  Rataan
BOKO 1.7 1.7 33 1.67
BOK1 1.7 2.0 3.7 1.83
BOK?2 1.7 2.3 4.0 2.00
BOK3 2.7 2.3 5.0 2.50
BI1KO 1.0 1.7 2.7 1.33
BIKI1 1.7 2.0 3.7 1.83
BIK2 2.3 2.0 4.3 2.17
BIK3 2.7 2.7 5.3 2.67
B2KO0 2.0 1.3 33 1.67
B2K1 1.7 2.3 4.0 2.00
B2K2 2.0 2.0 4.0 2.00
B2K3 1.0 2.0 3.0 1.50
B3KO0 1.0 2.7 3.7 1.83
B3Kl1 2.0 2.0 4.0 2.00
B3K2 2.7 1.7 4.3 2.17
B3K3 2.3 3.0 5.3 2.67
Total 30.0 33.7 63.67 -

Rataan 1.88 2.10 - 1.99

Lampiran 42. Tabel Dwikasta Jumlah Polong Per SampelKacang Panjang Panen 1

Perlakuan KO K1 K2 K3 Total Rataan
BO 33 3.7 4.0 5.0 16.00 2.00
Bl 2.7 3.7 4.3 53 16.00 2.00
B2 33 4.0 4.0 3.0 14.33 1.79
B3 3.7 4.0 4.3 5.3 17.33 2.17
Total 13.00 15.33 16.66667 18.6667 63.67 -
Rataan 1.63 1.92 2.08 2.33 - 1.99
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Lampiran 43. Tabel Sidik Ragam Jumlah Polong PerSampel Kacang Panjang Panen 1

SK JK KT F. hit F.05 F.0l
NT 126.67 - - - - -
Ulangan 0.42 0.21 0.89 tn 3.74  6.51
Perlakuan:

B 0.57 0.19 0.80 tn 3.34 5.56
K 2.12 0.71 3.00 tn 334 5.56
B XK 1.70 0.19 0.80 tn 2.65 4.03
Galat 14 3.30 0.24 - - - -
Total 32 134.78 - - - - -

KK = 24.41%

Keterangan :

tn = tidak nyata

Lampiran 44. Tabel Rata-rata Jumlah Polong Per Sampel KacangPanjang Panen 2

Jumlah Polong Per Sampel (buah)

Ulangan

Perlakuan Total  Rataan
BOKO 1.7 1.7 33 1.67
BOK1 3.0 2.3 5.3 2.67
BOK2 1.7 1.0 2.7 1.33
BOK3 2.3 1.7 4.0 2.00
B1KO 1.3 2.0 33 1.67
B1K1 2.0 2.3 4.3 2.17
B1K2 2.0 23 43 2.17
BIK3 2.0 2.7 4.7 2.33
B2KO0 1.0 1.3 2.3 1.17
B2K1 1.3 1.0 2.3 1.17
B2K2 1.7 2.0 3.7 1.83
B2K3 2.3 3.0 5.3 2.67
B3KO0 1.0 2.0 3.0 1.50
B3K1 1.3 1.3 2.7 1.33
B3K2 2.3 3.0 53 2.67
B3K3 3.0 2.7 5.7 2.83
Total 30.0 32.3 62.33 -

Rataan 1.88 2.02 - 1.95
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Lampiran 45. Tabel Dwikasta Jumlah Polong Per SampelKacang Panjang Panen 2

Perlakuan KO0 K1 K2 K3 Total Rataan

BO 33 53 2.7 4.0 15.33 1.92

B1 33 4.3 4.3 4.7 16.67 2.08

B2 2.3 2.3 3.7 53 13.67 1.71

B3 3.0 2.7 53 5.7 16.67 2.08
Total 12.00 14.67 16 19.6667 62.33 -

Rataan 1.50 1.83 2.00 2.46 - 1.95

Lampiran 46. Tabel Sidik Ragam Jumlah Polong Per SampelKacang Panjang Panen 2

SK dB JK KT F. hit F.05 F.01
NT 1 121.42 - - - - -
Ulangan 2 0.17 0.09 0.54 tn 3.74  6.51
Perlakuan:

B 3 0.76 0.25 1.60 tn 3.34  5.56

K 3 3.82 1.27 8.03 *x 3.34  5.56

B XK 9 5.28 0.59 3.70 * 2.65 4.03

Galat 14 2.22 0.16 - - - -
Total 32 133.67 - - - - -

KK = 20.44%

Keterangan :

tn = tidak nyata

* =nyata

** = sangat nyata
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Lampiran 47. Tabel Rata-rata Jumlah Polong Per Sampel Kacang Panjang Panen 3

Jumlah Polong Per Sampel (buah)

Ulangan

Perlakuan Total  Rataan
BOKO 1.7 1.0 2.7 1.33
BOK1 1.7 1.7 33 1.67
BOK?2 2.7 2.7 53 2.67
BOK3 1.3 1.7 3.0 1.50
BI1KO 1.0 1.7 2.7 1.33
BIKI1 2.7 3.0 5.7 2.83
BI1K2 3.0 4.0 7.0 3.50
BIK3 3.7 2.3 6.0 3.00
B2KO0 1.7 1.7 33 1.67
B2K1 2.7 2.3 5.0 2.50
B2K2 3.7 3.7 7.4 3.68
B2K3 3.0 3.0 6.0 3.00
B3KO0 2.0 1.0 3.0 1.50
B3Kl1 33 2.0 53 2.67
B3K2 3.0 3.7 6.7 3.33
B3K3 4.0 33 7.3 3.67
Total 41.0 38.7 79.70 -

Rataan 2.56 2.42 - 2.49

Lampiran 48. Tabel Dwikasta Jumlah Polong Per Sampel Kacang Panjang Panen 3

Perlakuan KO K1 K2 K3 Total  Rataan
BO 2.7 33 53 3.0 14.33 1.79
Bl 2.7 5.7 7.0 6.0 21.33 2.67
B2 33 5.0 7.4 6.0 21.70 2.71
B3 3.0 53 6.7 7.3 22.33 2.79
Total 11.67 19.33  26.36667 22.3333 79.70 -
Rataan 1.46 2.42 3.30 2.79 - 2.49
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Lampiran 49. Tabel Sidik Ragam Jumlah Polong Per SampelKacang Panjang Panen 3

SK dB JK KT F. hit F.05 F.0l
Nilai
Tengah 1 198.50 - - - - -
Ulangan 2 0.17 0.08 0.32 tn 3.74 6.51
Perlakuan :
B 3 5.28 1.76 6.71 ¥t 334 5.56
K 3 14.48 4.83 18.42 ¥t 334 5.56
B XK 9 2.71 0.30 1.15 tn 2.65 4.03
Galat 14 3.67 0.26 - - - -
Total 32 224.80 - - - - -
KK = 20.55%
Keterangan:

tn = tidak nyata
**= sangatnyata

Lampiran 50. Tabel Rata-rata Panjang Polong Per Sampel Kacang Panjang Panen 1

Panjang Polong (cm)

Perlakuan | Uangan 5 Total Rataan
BOKO 52.3 50.3 102.7 51.33
BOK1 55.0 55.0 110.0 55.00
BOK2 57.7 55.0 112.7 56.33
BOK3 57.0 56.7 113.7 56.83
B1KO0 57.3 55.3 112.7 56.33
B1K1 60.3 55.3 115.7 57.83
B1K2 60.0 54.7 114.7 57.33
BIK3 62.3 58.7 121.0 60.50
B2KO0 52.3 53.3 105.7 52.83
B2K1 54.7 55.7 110.3 55.17
B2K2 62.7 67.7 130.3 65.17
B2K3 64.3 66.0 130.3 65.17
B3KO0 56.3 55.3 111.7 55.83
B3K1 59.0 59.0 118.0 59.00
B3K2 60.7 62.3 123.0 61.50
B3K3 66.0 69.0 135.0 67.50
Total 938.0 929.3 1867.33 -
Rataan 58.63 58.08 - 58.35
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Lampiran 51. Tabel Dwikasta Panjang Polong Per Sampel Kacang Panjang Panen 1

Perlakuan KO K1 K2 K3 Total  Rataan
BO 102.7 110.0 112.7 113.7 439.00 54.88
Bl 112.7 115.7 114.7 121.0  464.00 58.00
B2 105.7 110.3 130.3 130.3 476.67 59.58
B3 111.7 118.0 123.0 135.0 487.67 60.96
Total 432.67 454.00 480.6667 500 1867.33 -
Rataan 54.08 56.75 60.08 62.50 - 58.35

Lampiran 52. Tabel Sidik Ragam Panjang Polong Per Sampel Kacang Panjang Pada

Panen 1
SK dB JK KT F. hit F.05 F.01
NT 1 108966.68 - - - - -
Ulangan 2 2.35 1.17 0.27 tn 3.74 6.51
Perlakuan:
B 3 164.18 54.73 12.77 *x 3.34 5.56
K 3 327.93 109.31  25.51 *x 3.34 5.56
B XK 9 129.32 14.37 3.35 * 2.65 4.03
Galat 14 59.99 4.28 - - - -
Total 32 109650.44 - - - - -
KK = 3.55%
Keterangan :
tn = tidak nyata
= sangat nyata
* = nyata
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Lampiran 53. Tabel Rata-rata Panjang Polong Per Sampel Kacang Panjang Panen 2

Panjang Polong (cm)

Perlakuan | Ulangan 5 Total Rataan
BOKO 54.7 51.7 106.3 53.17
BOK1 56.7 61.0 117.7 58.83
BOK2 65.3 60.7 126.0 63.00
BOK3 65.0 65.7 130.7 65.33
B1KO0 57.7 54.7 112.3 56.17
B1K1 60.3 58.3 118.7 59.33
B1K2 59.3 57.7 117.0 58.50
BI1K3 69.3 65.0 134.3 67.17
B2KO0 50.7 56.0 106.7 53.33
B2K1 54.3 61.3 115.7 57.83
B2K2 63.7 70.7 134.3 67.17
B2K3 71.3 63.7 135.0 67.50
B3KO0 62.3 56.7 119.0 59.50
B3K1 66.0 65.0 131.0 65.50
B3K2 66.3 66.0 132.3 66.17
B3K3 69.0 73.3 142.3 71.17
Total 992.0 987.3 1979.33 -
Rataan 62.00 61.71 - 61.85

Lampiran 54. Tabel Dwikasta Panjang Polong Per Sampel Kacang Panjang Panen 2

Perlakuan KO K1 K2 K3 Total  Rataan
BO 106.3 117.7 126.0 130.7  480.67 60.08
Bl 112.3 118.7 117.0 134.3 482.33 60.29
B2 106.7 115.7 134.3 135.0  491.67 61.46
B3 119.0 131.0 132.3 142.3 524.67 65.58
Total 44433  483.00 509.6667 542.333 1979.33 -
Rataan 55.54 60.38 63.71 67.79 - 61.85
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Lampiran 55. Tabel Sidik Ragam Panjang Polong Per Sampel Kacang Panjang pada

Panen 2
SK dB JK KT F. hit F.05 F.01

NT 1 122430.01 - - - - -
Ulangan 2 0.68 0.34 0.03 tn 3.74  6.51
Perlakuan:
B 3 157.13 52.38 4.58 * 3.34 556
K 3 645.82 215.27 18.81 *x 3.34 556
B XK 9 95.49 10.61 0.93 tn 2.65 4.03
Galat 14 160.21 11.44 - - - -

Total 32 123489.33 - - - - -
KK = 5.47%
Keterangan :
th = tidak nyata
o= sangat nyata
* = nyata

Lampiran 56. Tabel Rata-rata Panjang Polong Per Sampel Kacang Panjang Panen 3

Panjang Polong (cm)

Perlakuan | Ulangan 5 Total Rataan
BOKO 55.0 57.0 112.0 56.00
BOK1 56.3 60.0 116.3 58.17
BOK2 59.3 62.7 122.0 61.00
BOK3 57.7 62.3 120.0 60.00
B1KO 52.3 56.3 108.7 54.33
BIK1 65.0 65.0 130.0 65.00
B1K2 70.0 67.0 137.0 68.50
BI1K3 77.0 75.7 152.7 76.33
B2KO0 56.7 59.3 116.0 58.00
B2K1 55.0 60.7 115.7 57.83
B2K2 84.3 86.3 170.7 85.33
B2K3 81.0 81.3 162.3 81.17
B3KO0 57.7 60.3 118.0 59.00
B3K1 64.0 70.0 134.0 67.00
B3K2 77.7 77.3 155.0 77.50
B3K3 84.3 89.3 173.7 86.83
Total 1053.3 1090.7  2144.00 -
Rataan 65.83 68.17 - 67.00
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Lampiran 57. Tabel Dwikasta Panjang Polong Per Sampel Kacang Panjang Panen 3

Perlakuan KO K1 K2 K3 Total  Rataan
BO 112.0 116.3 122.0 120.0  470.33 58.79
Bl 108.7 130.0 137.0 152.7 528.33 66.04
B2 116.0 115.7 170.7 162.3 564.67 70.58
B3 118.0 134.0 155.0 173.7 580.67 72.58

Total 454.67 496.00 584.6667 608.667 2144.00 -
Rataan 56.83 62.00 73.08 76.08 - 67.00

Lampiran 58. Tabel Sidik Ragam Panjang Polong Per Sampel Kacang Panjang Pada

Panen 3
SK dB JK KT F. hit F.05 F.01

NT 1 143648.00 - - - - -
Ulangan 2 43.56 21.78 6.00 tn 3.74 6.51
Perlakuan:
B 3 898.47 299.49 82.57  ** 3.34 5.56
K 3 1983.00 661.00 182.25  ** 3.34 5.56
B XK 9 733.08 81.45 2246  ** 2.65 4.03
Galat 14 50.78 3.63 - - - -

Total 32 147356.89 - - - - -
KK = 2.84%
Keterangan :
tn = tidak nyata
¥k = sangat nyata
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Lampiran 59. Tabel Rata-rata Bobot Polong Per Sampel Kacang Panjang

Perlakuan | Ulangan2 Total  Rataan
BOKO 129.3 110.3 239.7 119.83
BOK1 156.7 153.7 310.3 155.17
BOK2 159.7 151.3 311.0 155.50
BOK3 161.3 146.3 307.7 153.83
B1KO 89.0 149.0 238.0 119.00
BIK1 164.3 195.7 360.0 180.00
BIK2 192.7  210.0 402.7 201.33
B1K3 2263 2033 429.7 214.83
B2KO0 123.3 115.0 238.3 119.17
B2K1 147.0 147.7 2947 147.33
B2K2 197.3  223.0 420.3 210.17
B2K3 164.0 201.7 365.7 182.83
B3KO 110.3 137.7 248.0 124.00
B3K1 166.7 139.0 305.7 152.83
B3K2 206.7  211.0 417.7 208.83
B3K3 236.7  232.0 468.7 234.33
Total 2631.3 2726.7 5358.00 -

Rataan 164.46 170.42 - 167.44

Lampiran 60. Tabel Dwikasta Bobot Polong Per Sampel Kacang Panjang

Perlakuan KO K1 K2 K3 Total Rataan
BO 239.7 310.3 311.0 307.7 1168.67 146.08

Bl 238.0 360.0 402.7 429.7 1430.33 178.79

B2 238.3 294.7 420.3 365.7 1319.00 164.88

B3 248.0 305.7 417.7 468.7 1440.00 180.00

Total 964.00 1270.67 1551.667 1571.67 5358.00 -
Rataan 120.50 158.83 193.96 196.46 - 167.44
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Lampiran 61. Tabel Sidik Ragam Bobot Polong Per Sampel Kacang Panjang Pada

SK dB JK KT F. hit F.05 F.01
Nilai
Tengah 1 897130.13 - - - - -
Ulangan 2 284.01 142.01 0.43 tn 3.74  6.51
Perlakua
n :
B 3 5994.40 1998.13 6.08 ** 334 5.56
K 3 30581.79 10193.93 31.00 ** 334 5.56
B XK 9 6882.68 764.74 233 tn 2.65 4.03
Galat 14 4604.10 328.86 - - - -
Total 32 945477.11 - - - - -
KK =10,83%
Keterangan :
tn = tidak nyata
** = sangat nyata
Lampiran 62. Tabel Rata-rata Bobot Polong Per Plot Kacang Panjang
Perlakuan Ulangan 5 Total Rataan
BOKO 785.0 777.0 777.0  777.00
BOK1 808.0  806.0 806.0 806.00
BOK2 821.0 798.0 798.0  798.00
BOK3 810.0 825.0 825.0 825.00
B1KO 798.0  806.0 806.0 806.00
BIKI1 820.0 819.0 819.0 819.00
B1K2 840.0 879.0 879.0 879.00
BIK3 871.0 855.0 855.0 855.00
B2KO0 806.0  800.0 800.0  800.00
B2K1 843.0 845.0 845.0 845.00
B2K2 877.0 1010.0 1010.0 1010.00
B2K3 975.0 1012.0 1012.0 1012.00
B3KO0 835.0 840.0 840.0 840.00
B3K1 883.0  88I1.0 881.0 881.00
B3K2 970.0 987.0 987.0 987.00
B3K3 992.0 999.0 999.0  999.00
Total 13734.00 13939.00 13939.00 -
Rataan 858.38 871.19 - 871.19
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Lampiran 63. Tabel Dwikasta Bobot Polong Per Plot Kacang Panjang

Perlakuan KO0 K1 K2 K3 Total Rataan
BO 777.0 806.0 798.0 825.0 3206.00 400.75
Bl 806.0 819.0 879.0 855.0 3359.00 419.88
B2 800.0 845.0 1010.0 1012.0 3667.00 458.38
B3 840.0 881.0 987.0 999.0 3707.00 463.38

Total 3223.00 3351.00 3674 3691 13939.00 -
Rataan 402.88 418.88 459.25 461.38 - 435.59

Lampiran 64. Tabel Sidik Ragam Bobot Polong Per Plot Kacang Panjang

SK dB JK KT F. hit F.05 F.01
Nilai
Tengah 1 6071741.28 - - - - -
Ulangan 2 17860663.53 8930331.77 1064.43 tn 3.74  6.51
Perlakuan :
B 3 22015.59 7338.53 0.87 tn 3.34 5.56
K 3 20594.59 6864.86 0.82 tn 3.34  5.56
B XK 9 9177.03 1019.67 0.12 tn 2.65 4.03
Galat 14 117456.97 8389.78 - - - -
Total 32 24101649.00 - - - - -
KK = 21.03%

Keterangan :

th = tidak nyata

** = sangat nyata
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Lampiran 65. Tabel Rata-rata Bobot Polong Per Hektar Kacang Panjang
Bobot Polong Per Hektar (g)

Perlakuan 1 Pa;en 3 Total Rataan

BOKO 28148.15 27777.78 26719.58 82645.5 27548.50
BOK1 28201.06 28571.43 28624.34 85396.8 28465.61
BOK2 2883598 27777.78 29047.62 85661.4 28553.79
BOK3 29206.35 28465.61 28835.98 86507.9 28835.98
B1KO 28465.61 28465.61 27936.51 84867.7 28289.24
BI1K1 29100.53 29576.72 28042.33 86719.6 28906.53
B1K2 28730.16 28835.98 33386.24 90952.4 30317.46
B1K3 29153.44 31111.11 31058.20 91322.8 30440.92
B2KO0 28306.88 28201.06 28465.61 84973.5 28324.51
B2K1 2883598 28835.98 31640.21 89312.2 29770.72
B2K?2 34232.80 29788.36 35820.11 99841.3 33280.42
B2K3 2973545 35714.29 39682.54 105132.3 35044.09
B3KO0 29788.36 31587.30 27248.68 88624.3 29541.45
B3K1 29947.09 32539.68 30846.56 93333.3 31111.11

B3K2 30582.01 34444.44 38518.52 103545.0 34514.99
B3K3 2973545 35820.11 39788.36 105343.9 35114.64

Total 471005.3 487513.2 505661.4 1464179.89 -
Rataan 29437.83 30469.58 31603.84 - 30503.75
Lampiran 66. Tabel Dwikasta Bobot Polong Per Hektar Kacang Panjang
Perlakuan KO K1 K2 K3 Total Rataan
BO 82645.5 85396.8  85661.4 86507.9  340211.64 28350.97
B1 84867.7 86719.6  90952.4 91322.8 353862.43 29488.54
B2 84973.5 89312.2  99841.3 1051323  379259.26 31604.94
B3 88624.3 93333.3 103545.0  105343.9 390846.56 32570.55
Total 341111.11 354761.90 380000 388306.88 1464179.89 -
Rataan 42638.89  44345.24 47500.00 48538.36 - 30503.75
Lampiran 67. Tabel Sidik Ragam Bobot Polong Per Hektar Kacang Panjang
SK dB JK KT F. hit F.05 F.0l
NT 1 44662974219.18 - - - - -
Ulangan 1 37560655.26  37560655.26 3.67 tn 4.54 8.68
Perlakuan :
B 3 133792621.99  44597540.66 4.36 * 329 542
K 3 119945025.34  39981675.11 3.90 * 329 542
BXK 9 43926600.13 4880733.35 0.48 tn 2.59 3.89
Galat 15 153607938.37  10240529.22 - - - -
Total 32 45151807060.27 - - - - -
KK = 10.49%
Keterangan :
tn = Tidaknyata
* = nyata
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Lampiran 68. Dokumentasi pengumpulan dan pembuatan kompos Batang Pisang
Banrangan
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Ganbar lampiran 68: Dokumentasi pengumpulan dan pembuatan kompos Batang

Pisang Banrangan

A = Pengambilan Batang Pisang Barangan Dari Sampali
B = Batang Pisang Barangan Yang Sudah Terkumpul

C = Penyacahan Batang Pisang Barangan

D = Pencampuran EM4 Yang Sudah Dicampur Dengan Gula Merah Dan Air

E = Kompos saat 1 minggu
F = Kompos saat 2 minggu
G = Kompos saat 3 minggu

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Aacgéed 25/6/21

Access From (repository.uma.ac.id)25/6/21



Lampiran 69. Pengumpulhan bahan Biochar Sekam Padi dan pembuatan Biochar

L

Sekam Padi

M

Gambar Lampiran 69: Pengumpulhan bahan Biochar Sekam Padi dan pembuatan

Biochar Sekam Padi

H = Pengabilan sekam padi dari kilang padi Percut Sei Tuan
I= Pembakaran sekam padi di dalam tabung pirolisi

J = Perandaman biochar sekam padi dengan HCI1 5%

K = Biochar sekam padi sebelim direndam
L = Biochar sekam padi sesudah direndam
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M = Biochar sekam padi yang sudah dihaluskan
Lampiran 70. Pengolahan lahan penelitian dan plot yang sudah terbentuk

N

0]

Gambar Lampiran 70: Pengolahan lahan penelitian dan plot yang sudah terbentuk

N = Pengolahan Lahan Menggunakan Traktor
O= Plot Yang Sudah Terbentuk

Lampiran 71. Aplikasi perlakuan dan penanaman
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Gambar Lampiran 71: Aplikasi perlakuan dan penanaman

Q

P = Aplikasi Biochar Sekam Padi Dan Kompos Limbah Batang Pisang Barangan

Q = Penanaman Benih Kacang Panjang

Lampiran 72. Foto tanaman per perlakuan dan panen kacang panjang
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Gambar Lampiran 72: Tanaman per perlakuan dan panen kacang panjang

R =Gambar tanaman dengan perlakuan B3K2
S=Gambar tanaman dengan perlakuan B2K?2

T =Gambar tanaman dengan perlakuan B2K3
U = Gambar tanaman dengan perlakuan B2K1
V = Gambar tanaman dengan perlakuan B3K2
W = Gambar tanaman dengan perlakuan B3K2
X = Gambar tanaman dengan perlakuan B3K 1
Y = Gambar tanaman dengan perlakuan B1K2
Z = Gambar tanaman dengan perlakuan BOKO0
AA = Gambar tanaman dengan perlakuan B3K1
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AB = Gambar Hasil Panen 1
AC = Gambar Hasil Panen 2
AD = Gambar Hasil Panen 3
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